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ABSTRACT

The study which titled Bhubuwan Tradition in Islamic Management
perspective Study in Sukolilo Timur Village Labang Bangkalan Madura, this
study was conducted to answer the statement of the problem first , how the
concept bhubuwan tradition in Sukolilo Timur village is and the second how the
management bhubuwan tradition in Sukolilo Timur village is and the last how
bhubuwan tradition in the Islamic management perspective is.

The method used in this research is descriptive qualitative by analyzing and
describing how actually bhubuwen tradition is happened in Sukolilo Timur, based
on source of the data, research data analysis , and test the data validity.

In this study, the results concluded that the concept of the bhubuwan
tradition in Sukolilo Timur village is money donation practice in to'oto ' and
remoh event, the donations in the debt form that must be returned with the same
measure. Management that is applied to this tradition is still traditional but related
to the management functions such as pelanning, organizing, actuating and
controlling, in this organization there is also a structural organization, there is a
chairman, secretary or carek, tokang tarap (pick-up) and members. Every
members has a duty and authority. In Islamic management perspective the
bhubuwan management practices contained with the Islamic values such as amar
makruf nahi mungkar, openness / transparency, honesty, humanity and justice.
Every single value is reflected to all of management aspects and the bhubuwan
tradition rules.

Keywords: Bhubuwan, Qardh, Islamic Management
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Tradisi Bhubuwan Dalam Prespektif Manajemen
Islam Studi di Desa Sukolilo Timur Labang Bangkalan Madura, penelitian ini
dilakukan untuk menjawab beberapa rumusan masalah pertama, bagaimana
konsep tradisi bhubuwan di desa Sukolilo Timur dan yang kedua bagaimana
manajemen tradisi bhubuwan di desa Sukolilo Timur yang terakhir bagaimana
tradisi bhubuwan dalam perspektif manajemen Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan
menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana sebenarnya tradisi bhubuwan yang
terjadi dalam masyarakat Sukolilo Timur dan mengacu pada sumber data
penelitian, analisis data penelitian, dan uji keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep tradisi bhubuwan di
desa Sukolilo Timur adalah praktek saling menyumbang uang dalam acara hajatan
baik berupa pernikahan atau hanya sekedar tasyakuran, acara tesebut dinamakan
to’oto’ dan remoh, sumbangan yang diadakan pada acara tersebut berupa hutang
yang berkesinambungan yang harus dikembalikan dengan ukuran yang sama.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen yang diterapkan pada
tradisi ini masih tradisional namun tetap berhubungan dengan fungsi fungsi
manajemen seperti planning, organizing, actuating dan controlling, dalam
organisasi ini juga terdapat sruktur organisasi yaitu ketua, sekretaris atau carek,
tokang tarap (juru pungut) dan anggota. Masing masing memiliki tugas dan
wewenang. Dalam prespektif manajemen Islam prakek yang ada dalam tardisi
tersebut mengandung nilai nilai keislaman seperti amar makruf nahi mungkar,
keterbukaan/tansparansi, kejujuran, kemanusiaan dan keadilan. Setiap nilainya
tercermin dalam seluruh aspek manajemen maupun aturan yang ada di dalam
tradisi tersebut.

Kata Kunci: Bhubuwan, Hutang, Manajemen Islam.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara yang dikenal memiliki ribuan pulau serta
keanekaragaman suku, agama dan budaya. Sejak zaman dahulu Indonesia
terkenal sebagai masyarakat yang majemuk dengan berbagai macam suku dan
bangsa, hal ini tercermin dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”' yang
artinya berbeda-beda tetapi tetap satu, kemajemukan yang terdiri atas
keragaman suku bangsa, budaya, agama dan bahasa dengan bentuk fisik suku

bangsa yang berbeda-beda, namun tetap tersatukan oleh hukum, hak milik,

tanah air, persekutuan, dan kehidupan sosialnya.

Keanekaragaman budaya ini dapat dilihat dari banyaknya etnis-etnis
yang ada di Indonesia, misalnya di pulau Sumatera terdapat budaya: Aceh,
Batidak, Minang, Melayu (Deli, Riau, Jambi, Palembang, Bengkulu, dan
sebagainya), Lampung; Pulau Jawa terdapat Budaya: Sunda, Badui
(masyarakat tradisional yang mengisolasi diri dari dunia luar di Provinsi
Banten), Jawa, Madura; Bali; Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur:
Sasak, Manggarai, Sumabawa, Flores, dan sebagainya; Kalimantan: Dayak,
Melayu, Banjar; Sulawesi: Bugis, Makassar, Toraja, Gorontalo, Minahasa,

Manado; Maluku: Ambon, Ternate; Papua: Dani, Asmat, dan sebagainya.?

' Ari Welianto, “Bhinneka Tunggal Ika: Arti dan Maknanya” dalam http://www.kompas.com,
diakses pada 14 Januari 2020.

2 Yusuf Zainal, Beni Ahmad Saebani, Pengantar Sistem Sosial Budaya, (Bandung: Pustidaka
Setia, 2014), 151.



Setiap suku memiliki identitas ataupun kepribadian budayanya masing-
masing yang selalu dipertahankan dan dilestarikan agar tidak terjadi
pergeseran nilai-nilai di dalamnya, sebab bagi masyarakat Indonesia tradisi
dan budaya tidak hanya berguna sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai
strategi kehidupan yang telah terwujud pada aktifitas dalam memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat. Hal tersebut menjelaskan bahwa budaya telah
menjadi suatu kearifan lokal masyarakat yang telah mereka pertahankan

sebagai bentuk dari pelestarian budaya lokal.

Oleh karena itu adat kebiasaan yang ada dijadikan sebagai pandangan
hidup, pengetahuan serta sebagai strategi kehidupan masyarakat lokal dalam
memenuhi kebutuhan merupakan suatu kearifan lokal yang pantas untuk di
pertahankan kelestariannya.> Kearifan lokal merupakan adat dan kebiasaan
yang telah dipertahankan oleh masyarakat secara turun-temurun hingga
sekarang, untuk menjaga kelestarian budaya sebagai kearifan lokal tidak
hanya tentang norma-norma sakral yang ada, tetapi juga terhadap bagaimana
cara orang bersikap dan bertindak dalam menghadapi perubahan kondisi
lingkungan sosial. Oleh karena itu kearifan lokal dijadikan sebagai peraturan
peraturan tidak tertulis yang menjadi panutan masyarakat meliputi seluruh
aspek kehidupan, baik itu aturan yang menyangkut hubungan antar manusia,

semesta, dan Tuhan®.

31bid, 152.
4 Yusuf Zainal, Beni Ahmad Saebani, Pengantar Sistem Sosial Budaya..13.



Berikut ini adalah beberapa contoh kearifan lokal masyarakat

Indonesia, yaitu:’

1. Hutan Larangan Adat
Pada masyarakat Desa Rumbio Kecamatan Kampar Provinsi Riau terdapat
Kearifan lokal yaitu konservasi hutan dengan bersama sama menjaga
hutan. Kesepakatan diberlakukannya denda dengan membayar beras 100
kg atau berupa uang sebesar Rp 6.000.000, jika menebang pohon pada
hutan konservatif tersebut.

2. Awig-Awig
Pada Masyarakat Lombok Barat dan Bali terdapat pedoman peraturan adat
khususnya dalam hal berinteraksi berrtindak dan bersikap dalam hal
pengolahan sumber daya alam dan lingkungan sekitar.

3. Cingcowong
Masyarakat suku Sunda di Jawa Barat memiliki tradisi upacara meminta
hujan pada sang pencipta tradisi ini dinamakan Cingcowong tradisi ini
sudah ada dan dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat
Luragung dalam melestarikan budaya dan memohon kepada yang Maha
Kuasa agar diberikan berkah berupa hujan.

4. Bebie
Pada masyarakat di daerah Muara Enim Sumatera selatan terdapat tradisi
Bebie yaitu saling membantu dalam menanam dan memanen padi secara

bergotong royong tujuannya adalah supaya penanaman dan pemanenan

5 Irene Mariane, Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan Adat, (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), 113.



padi bisa lebih cepat pengerjaannya, kemudian akan diadakan perayaan

husus sebagai bentuk syukur kepada tuhan atas panen yang sukses.

Berdasarkan berbagai macam kearifan lokal tersebut terdapat banyak
manfaat yang diterima oleh masyarakat atas pelestarian nilai-nilai kearifan di
daerahnya, baik secara agama, sosial maupun ekonomi. Secara agama
masyarakat lokal mampu untuk lebih mendekatkan diri terhadap pencipta-
Nya dalam suatu ritual keagamaan. Secara sosial masyarakat akan lebih
mentaati tentang norma-norma budaya, sehingga akan memberikan dampak
terhadap sikap dan perilaku masyarakat sebagai bentuk dari rasa tanggung
jawab. Secara ekonomi masyarakat akan saling tolong menolong dengan
saling meringankan perekonomian satu sama lain dengan pemanfaatan

sumber daya alam ataupun kearifan lokal lainnya.

Seperti contoh pada masyarakat adat Manggarai terdapat berbagai
aktivitas ekonomi seperti:® Celong yaitu sistem pinjam barang/tanah atau
semacam sewa kendaraan (kuda/kerbau untuk kepentingan pengolahan
sawah). Sida sistem pembagian beban ekonomi (uang atau barang). Ngende
suatu perilaku ekonomi ketika seseorang yang mengalami kekurangan sesuatu
membawa barang tertentu kepada orang yang memiliki kemampuan ekonomi
yang lebih baik (saling menukarkan harta dengan harta atau barter). Cimpa
suatu pemberian secara cuma-cuma tanpa ada harapan akan imbalan secara
langsung, namun diharapkan nanti suatu waktu akan adanya timbal balik

kembali berupa hal lainnya.

6 Ibid, 110.



Namun dari sekian banyak kearifan lokal yang ada di Indonesia,
terdapat budaya maupun kearifan lokal yang unik, berlokasi di Jawa Timur
tepatnya berada di pulau Madura. Hal yang membuat budaya ataupun
kearifan lokal menjadi unik pada orang Madura adalah karena masyarakat
Madura memiliki kepribadian yang ramabh, religius, terbuka terhadap sesama,
serta lingkungan sosial masyarakat Madura yang tinggal di lingkungan
pedesaan dengan konsep rumah Tanean lanjeng (Lokasi rumah berdekatan
dengan sanak famili dan satu musholla), hal ini menambah kesan bahwa
orang Madura memiliki sikap sosial yang baik dan religius, namun di sisi lain
orang Madura memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi’, hal ini
menjadikan orang orang Madura mudah tersinggung dan emosional, sehingga
apabila terdapat permasalahan yang berkenaan dengan harga diri mereka,
baik itu permasalahan pribadi maupun etnis Madura secara keseluruhan maka
dapat dipastikan orang Madura akan menyelesaikan permasalahannya secara

hukum adat mereka.

Berangkat dari keadaan sosial dan sikap masyarakat Madura yang
kompleks tersebut, maka tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat Madura
memiliki keanekaragaman adat istiadat serta kebudayaan yang sangat kental
melekat pada kebiasaan mereka, seperti misalnya budaya Kerapan sapi yang
masih terealisasikan sampai sekarang, tradisi Carok yang umumnya
masyarakat luar memandang negatif yaitu pertengkaran antara dua orang

menggunakan Celurit (Alat carok) untuk mempertahankan martabat dan

7 Mien Ahmad Rifa’l, Manusia Madura, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 185



harga diri, sehingga ada peribahasa Madura yang berbunyi mon lo’ bengal
acarok jhe’ ngako oreng Madhureh ( kalau tidak berani bertarung jangan

mengaku orang Madura).®

Namun dari sekian tradisi masyarakat Madura terdapat tradisi turun-
temurun yang tidak bisa terlepaskan dari masyarakat di daerah tersebut,
tradisi itu adalah bhubuwan (Masyarakat saling membantu dengan
memberikan sumbangan uang pada hajatan penikahan maupun acara lain,
namun dikemudian hari harus dikembalikan sesuai jumlah sumbangan yang
telah diterima). Tradisi bhubuwan merupakan tansaksi keuangan pada acara
to’oto’ atau remoh yaitu acara hajatan baik berupa pernikahan, sunatan atau
hanya sekedar menyelamati keluarga. Adanya tradisi tersebut khususnya
yang ada di desa Sukolilo timur kecamatan Labang Bangkalan saling
mengaitkan antar individu dalam masyarakat yang memegang erat tradisi
tersebut, sehingga tradisi ini nantinya akan menjadi jaminan sosial dalam
masyarakat, dalam istilah bahasa arab lebih dikenal dengan takaful ijtima’i.’

Yaitu saling menanggung satu sama lain ketika anggota masyarakat

mengadakan hajatan dengan memberikan sumbangan buwuh.

Keabsahan aktivitas bhubuwan pada masyarakat desa Sukililo Timur
Labang Bangkalan dilaksanakan atas dasar Urf (adat). Terdapat dua macam
Urf yaitu adat yang baik dan adat yang fasid atau rusak, adat yang benar

adalah kebiasaan yang dikerjakan masyarakat tidak bertentangan dengan

8 Ibid, 207.
® Misbahul Munir, Implementasi Prudential Banking dalam Perbankan Syariah, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), 13.



syariat Islam dengan tidak menghalalkan yang haram dan tidak pula
membatalkan yang wajib. Sedangkan adat yang rusak adalah adat yang
dianut oleh masyarakat tetapi bertentangan dengan syariat Islam dengan

menyalahi aturan aturan yang sudah ditetapkan Allah.!”

Tetapi kemudian apakah sumbangan (bhubuwan) itu menjadi maslahat
bagi masyarakat desa Sukolio Timur atau justru malah sebaliknya,
sedangkan yang dinamakan maslahah ialah penetapan suatu hukum yang
bertujuan untuk menerapkan kemaslahatan umat manusia dengan menarik
suatu manfaat, menolak bahaya begitu juga menghilangkan kesulitan umat
manusia hal itu menjadi tujuan Ekonomi Islam, bahwa adanya kemaslahatan
tersebut tidak terbatas pada bagian-bagiannya saja dan tidak juga terbatas
pada perindividu saja, akan tetapi kemaslahatan itu selalu ada seiring
dengan kemajuan peradaban dan perkembangan situasi dan kondisi
lingkungan. Penetapan suatu hukum juga kadang menarik suatu manfaat

pada satu waktu tetapi menjadi bahaya pada waktu yang lain.'!

Selain tradisi tersebut menjadi jaminan sosial dalam ekonomi
masyarakat. Masyarakat menganggap sumbangan bhubuwan sebagai tradisi
hutang yang harus dilunasi padahal jika merujuk kepada makna sumbangan
itu sendiri yaitu pemberian yang tidak meminta imbalan atau balasan sama
halnya dengan infag atau shadaqah. Bagi orang kaya, hal ini tentu bukan

menjadi permasalahan, namun bagi masyarakat ekonomi menengah

10 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Pustidaka Amani,
2003), 117.
' Tbid, 110.



kebawah dan miskin, banyaknya undangan hajatan itu bisa mengguncang
perekonomian keluarga. Maka diperlukan pembatasan dalam nominal
sumbangan buwuh begitu juga pada aturan lainya. Pengetahan masyarakat
akan manajemen pengolaan keuangan keluarga yang baik dan benar sangat
diperlukan seingga masyarakat dapat menilai berapa prosentase uang
sumbangan. Dilihat dari segi hukum muamalah Terdapat perbedaan
pendapat ulama mengenai hukum pada tradisi ini sebagian mengatakan

hutang dan ada pula yang mengatakan sumbangan.'?

Tradisi bhubuwan secara umum bisa diterima oleh masyarakat dan
dapat dikatakan tradisi ini masih berada pada koridor Islam yang dinilai
benar, karena inti dari adat ini adalah tolong menolong atau gotong royong
antar sesama yang merujuk pada anjuran yang tertulis dalam Al-Qur’an

yaitu sebagai berikut:

o Edlad & O 41,4505 0y &Y e 155105 siBs 1 el

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tidakwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertidakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya (al maidah: 2)!*

Sependapat seperti yang disampaikan tokoh ulama desa sukolilo

timur yaitu KH. Akhiruzzaman Siroj, mengenai adat bhubuwan yang ada di

desa Sukolilo Timur beliau menyampaikan bahwa:'*

12 7ainal Abidin, Holilur Rahman, Tradisi Bhubuwan Sebagai Model Investasi di Madura, Karsa,
Ekonomi Islam, 2013,Vol.21 No.1, 8

13 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013),106,.

14 Akhiruzzaman, Wawancara, Dusun Paserean Sukililo Timur Labang Bangkalan, 15 Maret 2019



Bhubuwan jiyah bhegus, sereng silaturahimeh, silaturahim caranah oreng
madhureh benyak klaben de’yeh kan bennyak kancah bisa rampong. Se lok
olleh jiyah mon maen pas esellengen nom enoman, ejiyanah se lok olle.
(..bhubuwan itu bagus, kan itu silaturahim, cara silaturahimnya orang
madura banyak, dengan itu bisa nambah teman bisa kumpul. Yang tidak
boleh itu kalau ada main uangnya terus diselingi minum minuman keras, itu
yang tidak boleh..)

Terlepas dari itu semua adanya tradisi tersebut telah memenuhi
syarat sebagai kearifan lokal dengan mampu bertahan terhadap budaya luar,

mempunyai kemampuan mengendalikan'

sehingga tradisi warisan leluhur
tersebut selalu diminati masyarakat baik dalam lingkup silaturahim begitu
juga untuk memenuhi kebutuhan keuangan masa depan. Secara garis besar
aturan dan manajemen tradisi Bhubuwan tidak tertulis tetapi secara
kontekstual aturan dalam ilmu manajemen!® diterapkan oleh pihak
pengelola tradisi tersebut. Secara garis besar tradisi ini sangat diterima dan
dilakukan dengan sistem manajemen yang baik dan karena adanya tradisi ini
sudah sejak jaman dahulu namun bisa bertahan dan diterima oleh
masyarakat. Meskipun tidak ada manajemen pasti, peneliti melihat bahwa
pengaturan menejemen dalam tradisi itu mirip seperti pada lembaga
keuangan.!” Secara tidak langsung masyarakat telah menerapkan beberapa
fungsi manajemen meliputi perencanaan seperti perijinan legalitas acara,
(pengorganisasian) melapor kepada ketua to’ofo’ untuk pelaksaan acara,

(pengarahan) penentuan anggota yang bertugas, (pelaksanaan) penulisan

dan terima tamu, dan (pengawasan) pengecekan, penyelesaian konflik dan

15 Irene Mariane, Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan Adat, (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), 112.

16 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana,
2006), 11.

17 Muhammad Syafii Antonio, Bank Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2017), 67.
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lain sebagainya.'® tanpa adanya manajemen yang baik keberhasilan dalam

melakukan sesuatu hususnya dalam suatu organisasi pasti akan kurang

maksimal. Dalam Islam manajemen termasuk hal yang penting dan

dianjurkan dalam agama seperti yang tertulis dalam Hadist yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik:

kg ade A fo Al gy JB 1 I Lie ) o) B2 e

aidy O oS fasl3) ot il O

Rasulullah S.A.W. bersabda: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang
yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan ( tepat,
terarah, jelas dan tuntas” (HR. al-Thabrani)."

Manajemen yang diterapkan dalam tradisi Bhubuwan untuk
mengatur segala hal terdiri dari struktur orgnisasi, praktek pelaksanaan,
tujuan, ketentuan, nominal sumbangan, sanksi, pemutihan dan lainnya
menjadi tugas bagi peneliti untuk memetakan dan menjelaskan secara ilmiah
manajemen yang diterapkan dalam tradisi Bhubuwan. Dari latar belakang di
atas maka penulis tertarik untuk meneliti penelitian ini dengan judul
“TRADISI BHUBUWAN DALAM PESRSPEKTIF MANAJEMEN
ISLAM STUDI DI DESA SUKOLILO TIMUR LABANG BANGKALAN”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diiatas, penulis dapat

mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya:

18 George R Terry Leslie, Dasar Dasar Manajemen, (Jakarta: PTBumi Aksara, 2016), 9.
19 Abdul Qasim Sulaiman bin Akhmad al-Lakhmy ath-Tabrani, Mujma’ al-Ausath (kairo: Dar Al-
Haramain, 1415), Juz 1, 897.
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a. Ketidakpastian akad yang di pakai pada tradisi bhubuwan
b. Bhubuwan sebagai konsep perekonomian tradisional yang unik
c. Kurangnya manajemen pengelolaan bhubuwan
d. Kurangnya Pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan dan
perencanaan keuangan yang baik
e. Adanya tradisi tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat masih
rendah
f. Ada sebagian masyarakat yang menjadikan tradisi tersebut sebagai
ajang berhutang untuk membayar hutang
g. Minimnya pemahaman masyarakat tentang manajemen islam
2. Batasan Masalah
Melihat banyaknya permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini,
maka untuk mempermudah agar penelitian ini terarah dan lebih teratur,
maka peneliti hanya berfokus pada:
a. Konsep tradisi Bhiubuwan di Desa Sukolilo Timur
b. Manajemen tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo Timur
c. Tradisi Bhubuwan dalam prespektif manajemen Islam
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka peneliti berusaha mengangkat dan
menjelaskan persoalan-persoalan berikut:
1. Bagaimana konsep tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo Timur?

2. Bagaimana manajemen tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo Timur?
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3. Bagaimana tradisi Bhubuwan ditinjau dalam prespektif manajemen
Islam?
D. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo
Timur
b. Untuk mengetahui dan memetakan bagaimana manajemen tradisi
Bhubuwan
c. Untuk mengetahui Bagaimana tradisi Bhubuwan dalam perspektif
manajemen Islam
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat penelitian untuk Penulis
1) Manfaaat penelitian bagi penulis adalah sebagai tolak ukur
sejauh mana kemampuan penulis tentang penelitian dan untuk
memenuhi sayarat menempuh gelar S2.
2) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan dan kepenulisan.
b. Manfaat untuk pembaca
1) Memberikan pemahaman dan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat dalam praktek keuangan dan Muamalah khususnya
yang berkenaan dengan praktek bhubuwan di pedesaan.
2) Dapat digunakan sebagai rujukan lanjutan, baik dalam diskusi,

kajian maupun penelitian.
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1) Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi

2)

referensi keilmuan dan informasi yang berhubungan dengan

Ekonomi Islam, khususnya yang berkenaan dengan adat bhuwuh

dan keuangan Masyrakat dipandang dari segi Ekonomi Islam.

Dapat

menambah nilai

positif, karena

belum banyak

cendikiawan yang menguak hubungan budaya adat sikitar

dengan Ekonomi Islam.

E. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti akan memaparkan

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan tentang penelitian yang akan

diteliti:
TABEL 1.1
Penelitian Terdahulu
Namg Rumusan .
No dan Tema Masalah Hasil
Tahun
1. Zainal Tradisi memberikan bhubuwan disebut
Abidin, Bhubuwa | deskripsi bagai- | sebagai tradisi hutang.
Holilur n mana transfer Bhubuwan juga
Rahman Sebagai kekayaan dari dianggap sebagai
,2013 Model satu orang ke sebuah transaksi yang
Investasi | orang lain bisa dilirik oleh
di berupa penyedia jasa
Madura bhubuwan keuangan, baik bank
dikritisi dengan | maupun non bank
menggunakan sehingga bisa dikelola
kacamata dengan baik
pandang
ekonomi Islam
dengan
berupaya

membe-rikan
gambaran yang
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utuh dan
menye-luruh
serta beberapa
kajian yang
akan
menajamkan
pemahaman
terhadap inves-
tasi tersebut

Peneliti Solidarit 1.Bagaimana buwuh menjadi ajang
an as pola | pola sumbang silaturahim anggota
Rhespa sumbang | menyumbang masyarakat yaitu saling
Laeli menyum | dalam hajatan? | tolong menolong,
Nurma bang 2. Bagaimana tepatnya hasil buwuh
ndriani, masyarak | argument dan menjadi pemasukan
2015 at desa | tanggapan untuk menutupi
(studi masyarakat pengeluaran hajatan.
praktik muslim Peneliti juga melihat
sumbang | terhadap bahwa ada perubahan
- sumbangan mengenai undangan yang
menyum | tersebut? diberikan yang awalnya
bang 3. Bagaimana hanya diberikan kepada
dalam pola perubahan | pejabat desa dan sanak
acara ikatan sosial keluarga sebagai bentuk
hajatan masyarakat desa | penghormatan atau
padukuh | kontemporer? hadiah, tetapi sekarang
an undangan itu beralih
kepuhan, fungsi menjadi undangan
desa hadir untuk
argorejo, menyumbang. Dengan
kecamata keadaan ekonomi
n sedayu, masyarakat yang rata-rata
bantul ekonomi menengah ke
Jogjakart bawah, pertimbangan
a) kerukunan ini selalu
dikedepankan walaupun
mereka terpaksa hutang
demi sumbang
menyumbang
Moh Peran 1.Bagaimanaka | Dalam Islam, manajemen
Rifqi islamic h konsep sebagai fungsi adalah
Khairul manageme | keterkaitan proses kegiatan
Umar, nt antara budaya koordinasi menurut
2016 principles | perusahaan seperangkat prinsip-
pada (corporate prinsip yang berasal dari

pembentuk

culture) dengan

Al-Qur'an dan Al-Hadits.
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an kinerja SDM? oleh karena itu,
corporate 2. seharusnya tidak hanya
culture Bagaimanakah | didorong oleh tujuan
untuk nilai-nilai Islam | duniawi, tetapi juga oleh
meningkatk | dalam mengatur | orientasi akhirat. Untuk
an kinerja | budaya kerja? itu, mengembangkan
sumber 3. budaya kerja berdasarkan
daya Bagaimanakan | Islamic management
manusia bentuk integrasi | principles merupakan
pada antara Islamic sebuah tuntutan penting
organisasi | management bagi setiap organisasi
bisnis principles bisnis, khususnya yang
(prinsip-prinsip | bergerak di sektor
manajemen syariah.
Islami) pada
pembentukan
budaya
perusahaan
(corporate
culture)?
Evie Praktik 1. Bagaimana Praktik hutang piutang
Ratnasa | Hutang mekanisme diDesa Giri Kelopo
11, Piutang transaksi hutang | Mulyo belum sesuai
(2019) Perspektif | piutang di Desa | dengan prinsip-prinsip
Ekonomi Giri Kelopo ekonomi Islam yaitu
Islam studi | Mulyo? prinsip ketuhanan, prinsip
kasus di keseimbangan, prinsip
Desa Giri kehendak bebas dan
Kelopo prinsip tolong menolong
Mulyo.
(2019)
Vreda Tinjauan 1. Bagaimana jika dilihat syarat dan
Enes, Hukum praktek utang rukun qardh telah
2017 Islam piutang Antara | terpenuhi, maka praktek
Terhadap Nelayan utang piutang tersebut
Praktek Dengan sudah sah menurut
Utang Pengepul? hukum Islam. Sedangkan
Piutang 2. Bagaimana faktor-faktor yang
Antara Tinjauan melatarbelakangi adanya
Nelayan Hukum Islam paktek tersebut adalah
Dengan terhadap mudahnya akses yang
Pengepul Pelaksanaan dijangkau yakni para
(Studi utang piutang pengepul yang
Kasus Pada | Antara Nelayan | merupakan tetangga
Masyarakat | Dengan dekat, selain itu juga
Nelayan Di | Pengepul? pihak debitur yang telah
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Alasdowo diberikan syarat utang
Dukubhseti kepada pihak krediturnya
Pati) 2017

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian terdahulu, ada kesamaan

dengan penelitian saat ini yaitu dari segi teori yaitu tentang Manajemen Islam

dan adat sumbangan. namun juga terdapat beberapa perbedaan yang mendasar

diantaranya yaitu:

a.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah bahwa penelitian
ini sama-sama membahas tradisi Bhubuwan secara umum dalam
pandangan hutang dan investasi lokal sedangkan yang dilakukan peneliti
membahas bagimana tradisi bhubuwan secara khusus di desa Sukolilo
Timur Labang Bangkalan dalam perspektif manajemen Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
obyek penelitian berada di Jawa Tengah tepatnya di Bantul yaitu
sumbangan pernikahan dalam sudut pandang sosial kemasyarakatan
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti di desa Sukolilo Timur
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian tersebut
membahas bagaimana penerapan manajemen Islam dalam sebuah
perusahaan sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
bagaimana sebuah tadisi dilihat dari sudut pandang manajemen Islam.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian tersebut

membahas bagaimana praktek hutang rentenir di Desa Kopo Mulyo dalam
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perspektif Ekonomi Islam sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah bagaimana sebuah tadisi dilihat dari sudut pandang manajemen
Islam.

e. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian tersebut
membahas bagaimana praktek hutang antara pengepul dan nelayan di Desa
Alasdowo Dukuhseti Pati dalam perspektif hukum Islam sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah bagaimana tadisi bhubuwan
dilihat dari sudut pandang manajemen Islam.

f. Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan teori manajemen
Islam dan teori Qardh (hutang) sedangkan perbedaannya adalah teori
tersebut digunakan dalam penelitian dalam perusahaan atau lokasi yang
berbeda sedangkan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah teori
manajemen Islam dalam tradisi kearifan lokal yaitu tradisi BAubuwan di
desa Sukolilo Timur Labang Bangkalan Madura. Jadi secara umum dapat
dikatakan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
terdahulu.

F. Metode Penelitian
Metode adalah peraturan peraturan, kegiatan dan prosedur yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan yang harapkan.

Maka dalam metode penelitian ini adalah prosedur untuk mempelajari obyek

yang menjadi sasaran tujuan penelitian, dengan tujuan dan kegunaannya,

sehingga data yang didapat mengandung rasionalitas, empiris dan sistematis.

Metode penelitian juga merupakan cara yang dipakai oleh peneliti guna
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memperoleh data yang sesuai dalam proses penelitian.?’ Untuk mendapatkan

data yang komprehensif dan sistematis. maka metode penelitian dalam

mengolah tesis ini yakni sebagai berikut:

1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian yang akan peneliti digunakan ialah jenis penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
sesuatu yang nantinya akan menjadi obyek penelitian.?! Sifat penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif. Dimana dalam penelitian kualitatif,
pengelompokan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dengan mengikuti
fakta fakta yang terdapat pada saat penelitian lapangan secara langsung,
dengan menganalisis data secara induktif berdasarkan temuan temuan
lapangan.?? serta kepekaan terhadap fakta-fakta atau fenomena sosial yang
ada, melalui pengamatan lapangan, kemudian menganalisanya dan
berusaha melakukan dengan teorisasi tehadap apa yang diamati.?* Yaitu
dengan secara langsung mencari data di lapangan. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat mencoba mencari dan mengumpulkan dan memetakan
data dengan tema terkait pada obyek penelitian yaitu Desa Sukolilo Timur

kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan.

2. Tempat atau Lokasi

Lokasi penelitan terletak di Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang

Kabupaten Bangkalan Madura.

20 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-21 (Bandung, Rosda, 2005), 6.
21 Tbid, 157.

22 Boedi Abdullah,beni ahmad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (muamalah cet,1 2014), 5.

23 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), 6.
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3. Sumber data

Terdapat dua sumber data yang akan peneliti gunakan dalam

penelitian ini yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

a.

Sumber primer

Lexy J. Moleong menjelaskan dalam bukunya bahwa objek
penelian berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai termasuk sumber data utama* sumber primer
merupakan data yang didapatkan secara langsung dengan menggunakan
alat pengukuran dengan pengambilan secara langsung pada objek
penelitian sebagai sumber data yang diteliti.® Jadi sumber primer
dalam penelitian ini ialah data yang didapatkan dari sumber asli yaitu
Ketua Umum Bhubuwen yang sekarang diketuai oleh Bapak Hasan
Alaiwah, Juru tulis juru pungut, anggota Bhubuwan dan masyarakat
Desa Sukolilo Timur.
Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung
diperoleh dari objek utama penelitian, data yang diperoleh biasanya
berbentuk dokumentasi atau data laporan yang telah dikumpulkan.?®
Jadi sumber sekunder juga berfungsi sebagai pendukung dari sumber
primer. Dalam penelitian ini data pendukungnya yaitu buku bhubuwen
yang dimiliki Masyarakat, bisa diperoleh dari pendapat masyarakat desa

Sukolilo Timur non anggota, dokumen desa serta buku-buku yang

2 Ibid, 157.

5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 2015), 91.

26 Ibid, 92.
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berkaitan dengan tradisi tolong menolong begitu juga data resmi dari
Pemerintah Kecamatan Labang mengenai gambaran umum Desa
Sukolilo Timur Labang.
4. Metode pengumpulan Data
Peneliti menggunakan dua metode pengumpulan data kedua
metode tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Wawancara
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan®’ data tersebut didapatkan dengan cara wawancara.
Wawancara dilakukan dengan memuat percakapan antara peneliti untuk
mendapatkan informasi dengan informan yaitu seseorang yang
diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek
penelitian. Wawancara digunakan untuk memperoleh data serta
infomasi langsung dari pihak terkait yang ikut serta dalam pelaksanaan
tradisi bhubuwen.”® Teknik wawancara yang dipakai peneliti yaitu
wawancara atau interview tak berstruktur yang bertujuan untuk
mengumpulkan keterangan secara terperinci dan mendalam mengenai

t.2 Wawancara tersebut

perspektif informan terhadap praktek tersebu
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan cara

berdialog (tanya jawab) antara peneliti dan informan secara lisan. Pada

penelitian ini wawancara ini langsung diperoleh dari individu yang

YT Andi prastowo, Menguasai Teknik Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2010), 153.

Berger, Teknik Praktif Riset Komonikasi (jakarta: kencana media prenada grup 2012), 100.

2 Andi prastowo, Menguasai Teknik Teknik Koleksi...153.
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bersangkutan yaitu masyarakat desa Sukolilo Timur yang menjadi
informan yang ikut serta dalam tradisi bhubuwen, didukung dengan
informan pelengkap seperti kepala desa dan tokoh-tokoh desa.
b. Dokumentasi

Dalam penelitian ini selain melakukan wawancara tehadap
informan, tidak kalah pentingnya dengan metode wawancara penulis
juga memakai metode dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk
mencari fakta dan menelusuri data historis terait tradisi tersebut, baik
dalam bentuk buku-buku ataupun catatan serta dapat berupa data di
Web yang berkenaan dengan sumbang menyumbang.’’ Begitu juga
catatan dalam buku buwuh catatan pembayaran buwuh dan
lainsebagainya. Oleh karena itu metode dokumentasi memiliki peranan
penting dalam proses penelitian, seperti halnya ketika dalam proses
pengumpulan data proses tersebut akan di dokumentasikan agar bisa
dijadikan bukti bahwasannya penelitian ini benar-benar dilakukan.

c. Triangulasi

Tekhnik triangulasi merupakan metode sintesa data terhadap
keabsahan dalam penggunaan metode pengumpulan data yang lain atau
berbagai macam paradigma triangulasi. Data data yang dinyatakan valid
melalui proses triangulasi akan membuat peneliti yakin tentang

kebenaran data tersebut, sehingga peneliti tidak ada keraguan dalam

30 Burhan Bungin, Penelitian...., 122.
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pengambilan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan.?!
Melalui proses mengujian kredibilitas data dengan cara mengecek pada
sumber sama dengan teknik yang berbeda.
5. Metode Analisis data
Analisis data penelitian kualitatif merupakan suatu proses mencari
serta menyusun data data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi secara sistematis dengan cara menganalisis data
dengan pola, menentukan mana yang penting dan data mana yang akan
dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga hasil yang didapat
tidak hanya mudah difahami oleh diri sendiri tetapi juga orang lain.>?
beberapa langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu.*?
a. Reduksi Data
Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan lapangan.®* Langkah ini dilakukan untuk memperdalam analisis
dengan menggolongkan dan mengkategorisasikan tiap permasalahan
melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengatur data data yang diperoleh sehingga dapat ditarik kesimpulan
dan diverifikasi. Data yang akan direduksi merupakan seluruh data

tentang masalah penelitian. Data yang direduksi nantinya dapat

31 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Tekhnologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 (April, 2010), 61.

32 Burhan Bugin, Penelitian...,122.

33 Mohammad Ali, Memahami Riset Perilaku dan Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 440-
442.

34 Miles, Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru,
(Jakarta: UIP, 1992), 16.
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memberikan gambaran yang lebih spesifik bagi peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan
jika diperlukan kemudian.
Penyajian Data

Dalam menyajikan sebuah data penelitian diperlukan kumpulan
data informasi yang tersusun dan dapat memungkinkan bagi peneliti
dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.*> Penyajian
data bertujuan agar data dari hasil reduksi terorganisasikan, tersusun
dalam pola yang berhubungan sehingga semakin mudah untuk
dipahami. Penyajian data tersebut diharapkan mempermudah peneliti
dalam memahami apa yang terjadi di lapangan. Pada tahap ini, peneliti
berupaya untuk menyusun data yang relevan sehingga informasi yang
dikumpulkan dapat diambil kesimpulan serta dapat menjawab masalah
penelitian. tahap berikutnya dalam proses analisis penelitian kualitatif
ialah menarik kesimpulan berdasarkan pada temuan lapangan serta
melakukan verifikasi data.
Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau

proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu

% 1bid, 17.
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dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau

verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.>®

G. Sistematika Pembahasan

Urutan Sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh peneliti
dalam penulisan tesis yang berjudul “Tradisi Bhubuwan dalam Perspektif
Manajemen Islam Studi di Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan” yakni bab pertama berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik dan
sistematika pembahasan proposal. Bab kedua terdiri dari beberapa teori yaitu
yang pertama menerangkan tentang pengertian Kearifan Lokal, kedua hutang,
ketiga manajemen secara umum kemudian tentang manajemen islam, fungsi
manajemen Islam, prinsip manajemen Islam dan karakteristik Manajemen
Islam. Bab ketiga, temuan lapangan berisi deskripsi data yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti secara objektif. Bab keempat berisi tentang
gambaran masyarakat desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang Bangkalan dan
tradisi bhubuwan, manajemen tradisi Bhubuwan dan tradisi Bhubuwan dalam
perspektif manajemen Islam dan pada bab terakhir berisi penutup tentang

kesimpulan dan saran

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 51.



BABII
KEARIFAN LOKAL, BHUBUWAN DAN MANAJEMEN ISLAM
A. Kerangka Teoritik
1. Kearifan Lokal

Menurut Sartini Kearifan Lokal sebagai kepribadian, identitas
kultural masyarakat, yang berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat
istiadat, dan aturan khusus yang diterima oleh masyarakatnya dan teruji
kemampuannya sehingga dapat bertahan secara terus menerus.>’

Kearifan lokal memiliki arti sebagai suatu pandangan hidup dan
pengetahuan sebagai strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang
daplikasikan oleh masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Sementara itu Putut Setiyadi menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan
adat dan kebiasan yang telah menjadi tradisi dikerjakan oleh sekelompok
masyarakat dengan cara turun temurun hingga saat ini dan masih selalu
dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat hukum adat pada daerah
daerah tertentu.®® Dapat diartikan bahwa local wisdom (kearifan lokal)
dipahami sebagai hasil dari pemikira dan menajdi sebuah gagasan setempat
(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam

dan dilakanakan oleh anggota masyarakatnya.

37Ni Wayan Sartini, “Menggali Nilai Kearifan Lokal Budaya Jawa Lewat Ungkapan (Bebasan,
Saloka, dan Paribasan”, Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra, 2004 V(1), 11.

8Putut Setiyadi. Pemahaman Kembali Local Wisdom Etnik Jawa dalam Tembang Macapat dan
Pemanfaatannya sebagai Media Pendidikan Budi Pekerti Bangsa. Magistra. 2012 (24), 71-85.
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Berikut ini adalah beberapa syarat dan ciri kebiasaan masyarakat

yang harus terpenuhi sehingga bisa dikatakan sebagai kearifan lokal yang

dipertahankan, yaitu:*

a.

b.

Mempunyai kemampuan mengendalikan.

Merupakan benteng untuk bertahan dari pengaruh budaya luar.
Mempunyai kemampuan mengakomodasi budaya luar.

Mempunyai kemampuan memberi arah perkembangan budaya.
Mempunyai kemampuan mengintegrasi atau menyatukan budaya luar dan
budaya asli.

Ridwan menjelaskan bahwa Kearifan Lokal dapat diartikan sebagai

bentuk dari usaha manusia dengan menggunakan akal pekertinya untuk

bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi

dalam kehidupan.

40 Menurut sirtha sebagaimana dikutip oleh Sartini

mengemukakan bahwa bentuk output dari Kearifan Lokal yang ada dalam

masyarakat adat dapat berupa : nilai, norma, kepercayaan dan peraturan

peraturan khusus. Macam macam bentuk ini menjadikan fungsi Kearifan

Lokal menjadi bervariasi pula. Fungsi tersebut antara lain.*!

Kearifan Lokal berfungsi untuk korservasi dan pelestarian sumber daya
alam
Kearifan Lokal berfungsi untuk mengembangkan sumber daya manusia,

berfungsi sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan,

39 Irene Mariane, Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan Adat, (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), 113.
“Nurma Ali Ridwan, “Landasan Keilmuan Kearifan Lokal”, Jurnal Studi Islam dan Budaya,
2007 1(V), 346.

4INi Wayan Sartini. Menggali Nilai Kearifan Lokal Budaya Jawa Lewat Ungkapan..., 347.
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d. berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, pantangan, dan satra.

Menurut Ife Jim dalam Eka Pemana*? Kearifan Lokal mempunyai
enam dimensi, yaitu:

a. Dimensi pengetahuan lokal, setiap masyarakat dimana mereka berada
selalu memiliki pengetahuan lokal yan terkait dengan lingkungan
hidupnya

b. Dimensi nilai lokal, untuk mengatur kehidupan antar warga masyarakat
maka setiap masyarakat memiliki aturan atau nilai-nilai yang ditaati dan
disepakati bersama oleh seluruh anggotanya.

c. Dimensi ketrampilan lokal, dipergunakan sebagai kemampuan bertahan
hidup. Ketrampilan lokal biasanya hanya cukup dan mampu memenuhi
kebutuhan keluarganya masing-masing atau disebut dengan ekonomi
subsistensi.

d. Dimensi sumber daya lokal (sumber daya alam), masyarakat akan
menggunakan sumber daya alam sesuai dengan kebutuhan dan tidak
akan mengeksploitasi secara besar-besaran atau dikomersilkan. Sumber
daya lokal ini sudah dibagi peruntukanya seperti hutan, kebun, sumber
air, lahan pertanian, pemukiman. Kepimilikan sumberdaya lokal ini
biasanya bersifat kolektif.

e. Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal, setiap masyarkat
pada dasarnya memiliki pemerintahan lokal sendiri atau disebut

pemerintahan kesukuan. Suku merupakan kesatuan hukum yang

“?Eka, Permana, Kearifan Lokal Masyarakat Baduy dalam Menghadapi Bencana. (Jakarta.
Wedatama Widy, 2010), 4.
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memerintah warganya untuk bertindak sebagai warga masyarakat.
Masing-masing masyarakat mempunyai mekanisme pengambilan
keputusan yang berbeda-beda.

f. Dimensi solidaritas kelompok lokal, suatu masyarakat umumnya
dikelompokan oleh ikatan komunal yang dipersatukan oleh ikatan
komunikasi untuk membentuk solidaritas lokal. Setiap masyarakat
mempunyai media-media untuk mengikat warganya yang dapat
dilakukan melalui ritual keagamaan atau acara dan upacara adat lainya.
Masingmasing anggota masyarakat saling memberi dan menerima
sesuai dengan bidang fungsinya masing-masing, seperti dalam
solidaritas mengolah tanaman padi, dan kerja bakti gotong royong.

2. Tradisi Bhubuwan
Tradisi bhubuwan adalah salah satu bentuk karya kearifan lokal
yang ada pada masyarakat Madura khususnya Bangkalan yakni tradisi
sumbangan dalam acara remoh atau to’ofo’ baik itu berupa pernikahan,
khitanan atau sebagainya, sumbangan tersebut termask dalam hutang yang
nantinya harus dikembalikan sesuai jumlah sumbangan. Masyarakat jawa
mengenalnya praktek tersebut dengan istilah buwuh. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia KBBI kata buwuh adalah uang atau bahan yang diberikan

oleh tamu kepada tuan rumah sebagai sumbangan suatu upacara atau pesta*’

jadi tradisi buwuh awalnya adalah sumbangan yang dibawa oleh tamu

undangan untuk diberikan kepada pihak yang mengadakan pesta seperti

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, (Jakarta, PT
Gramedia, 2008), 230.
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walimatul ursh (pesta pernikahan). Zainal Abidin menjelaskan beberapa

acara hajatan untuk mengadakan bhubuwan sebagai berikut:**

g. Remoh To’oto’
Jenis yang pertama ini diadakan dalam pesta hajatan menyelamati
keluarga dalam bentuk pesta pernikahan, sunatan anak atau hanya
sekedar menyelamati keluarga saja tanpa adanya sebab, acara ini di
iringi musik dari kaset (musik sandur dan seronen).

h. Remoh Sandur
Pada jenis kedua ini pesta hajatan bhubuwan akan langsung diiringi
oleh musik sandur. Pada acara tersebut juru panggil akan memanggil
nama-nama kepala desa satu persatu untuk maju kedepan. Yang
dipanggil biasanya dimulai dari klebun Kepala Desa asli, Kepala Desa
sebutan (seseorang yang dipanggil dengan nama Kepala Desa), blater
(panggilan untuk jagoan pemegang daerah setempat) dan kemudian
dilanjut oleh masyarakat biasa begitu juga pejabat penting lainnya.

i. Remoh Orkes
Jenis yang terakhir ini hampir mirip dengan hajatan pada jenis pertama
yaitu remoh atau to’oto’ namun yang menjadi pembeda terletak pada
iringan musik yang langsung diiringi oleh orkesh dangdut secara

langsung ketika acara berlangsung.

44 Zainal Abidin, Holilur Rahman, Tradisi Bhubuwan Sebagai Model Investasi di Madura, Karsa,
Ekonomi Islam, 2013,Vol.21 No.1
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Dari segi cakupan objeknya dalam literasi lain disebutkan bahwa
cakupan bhubuwan hanya dibedakan dalam dua acara yaitu remoh dan
to’oto’ ¥

a. Remoh cakupannya jauh lebih sempit daripada fo’oto’ karena meliputi
sebagian kepala desa di daerah Bangkalan Sampang hingga Pamekasan
dan juga sebagian blater dari tiga kabupaten ini, hingga ada juga yang
dari luar Madura. remoh sebenarnya adalah acara bhubuwennya kaum
blater dan klebun yang nominal sumbangannya lebih tinggi, namun
masyarakat biasa juga diperbolehkan ikut acara tersebut.

b. To’oto’ cakupannya lebih luas meliputi keseluruhan masyarakat di
beberapa desa, begitu juga kelompok masyarakat dari luar desa tapi
sebenarnya mereka adalah orang desa yang memang menetap di kota.
acara tersebut hanya untuk meminta sumbangan atau menarik kembali
uang atau barang yang telah disumbangkan kepada orang lain.

3. Hutang (Qardh)
a. Pengertian
Secara etimologis gardh merupakan bentuk masdar dari garadha as-
syai'—yaqridhu, yang berarti dia memutuskannya. Qardh adalah bentuk
masdar yang berarti memutuskan. Dinamakan garadha as-syai’ bi al-
miqradh, atau memutuskan sesuatu dengan gunting. Qardh adalah sesuatu

yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.*® Adapun arti gardh secara

4 Muaddin, Tradisi Bhubuwen dalam Prespektif Ekonomi Syariah, Universitas Trunjoyo Madura
2016, 61.
4Mandani, Figih Ekonomi Syariah Figh Muamalah, ..., 333.
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terminologis adalah memberikan harta kepada orang yang akan
memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya dikemudian hari*’

Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi menjelaskan dalam kitab Tanwir
al-Qulub fi Mu’amalati ‘Allamu al-Ghuyub beliau menjelaskan bahwa yang
dinamakan gardh yaitu:

“Kepemilikan atas sesuatu untuk dikembalikan dengan semisalnya”*®

Menurut Sayyid Sabiq

ale 18 die o) A8 530 o AR (o Akt ) Wb 5 s

“Qardh adalah harta yang diberikan oleh pemberi utang (muqridh) kepada

penerima utang (mugqtaridh) untuk kemudian dikembalikan kepada (muqrid)
2> 49

seperti yang diterimanya, ketika ia telah mampu membayar”.

Hutang merupakan hak milik pribadi yang diberikan kepada orang
lain supaya dapat dimanfaatkan seperti uang dan digantinya kemudian
dengan barang yang sama nilainya, sedangkan barang yang boleh

dihutangkan yaitu sesuatu yang bisa dipesan, dihitung dan ditimbang seperti

emas, perak dan lain sebagainya.”®

4TAbdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Figh Muamalah dalam Pandangan 4
Mazdhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), 153.

“Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Quiub fi Mu’amalati ‘Allamu al-Ghuyub,
(Surabaya: al-Hidayah), 274.

“Sayid Sabiq, Figih Sunnah, (Jakarta : Darul Fath, 2013), Jilid 5, 115.

9Syaikh Hasan Ayyub, Figh al-Muamalah al-Maliyah fi al-Islam, (kairo: Dar As-Salam, 2006),

194.
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b. Dasar Hukum

Qardh atau hutang piutang termasuk salah satu bentuk akad sosial,
karena tujuan dari adanya akad-akad sosial tersebut bertujuan untuk saling
membantu dalam hal materi satu sama lainnya, hukum dasar disyariatkan
gardh sudah sangat jelas tertera dalam al-Quran dan sunah Nabi, seperti

firman Allah dalam surat al-Baqgarah ayat 245 yang berbunyi:

Caki D13« 58 Blalol 4 Al Uas 38 4 (o 28 (01 15 2
S o)s atg

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.”!

Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW juga dijelaskan seperti
apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari Hadist dari dari Abu
Hurairah yang berbunyi:

o )l R B 5 5 Gl 2 o (I 3T 8 Gl 0

-

e Bl W AT 0B 58 2 ek OF g ol G B0k

(Jjb }:\ °b)) e “ (..é.k..«}-‘ qu‘jgo/- dp @ 5?‘,&;" :J a2

“Seseungguhnya Rasulullah SAW berutang seekor unta muda kepada
seorang laki-laki. Kemudian diberikan kepada beliau seekor unta shadagah.
Beliau memerintahkan abu rafi’ kembali kepada beliau dan berkata saya
tidak menemukan diantara unta-unta tersebut kecuali unta yang usianya
menginjak tujuh tahun. Beliau menjawab, berikanlah unta itu kepadanya
karena sebaik-baiknya orang adalah yang paling baik dalam membayar
hutang”>?

S'Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 106.

52 Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2013), No.

3346, 538.
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c. Rukun dan Syarat

1) Shighat: yang dimaksud dengan shighat adalah ijab dan kabul dalam
penyerahan barang seperti: saya menghutangkan ini kepadamu lalu
yang berutang menjawab iya saya terima. Jadi semua ijab kabul sah
dengan lafadz hutang yang mengandung maknanya.

2) ‘Agidain: yang temasuk dua orang yang berakad yaitu orang yang
memberi hutang mugridh, orang yang berhutang mugtaridh. Maka
mereka berdua harus memenuhi syarat dalam berakad yaitu harus
merdeka, baligh, berakal sehat, pandai (tamyis).

3) Migradh (Harta yang dihutangkan): hartanya dipegang ada, uang
barang dapat ditakar timbang tanam hitung, benda bukan jasa,
diketahui kadar dan sifatnya. Atau tiap-tiap barang yang dapat
dihitung boleh dihutangkan. Begitu pula mengutangkan hewan, maka
dibayar dengan jenis hewan yang sama.>®

4. Manajemen

a. Pengertian
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris,
yaitu management, yang berkembang dari kata to manage, yang
memiliki makna mengatur atau mengelola. Kata manage tersebut berasal
dari Bahasa Italia, yaitu maneggio, diadopsi dari Bahasa Latin yaitu

managiare, yang berasal dari kata manus, yang bermakna tangan®*. tetapi

53 Mandani, Figih Ekonomi Syariah Figh Muamalah, ..., 334
5% Samsudin, Sadili. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 15.
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secara terminologis terdapat beberapa perbedaan definisi yang dijelaskan
oleh para ahli.

Menurut G.R. Terry manajemen adalah sebuah proses khas, yang
terdiri dari beberapa tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditentukan dari awal dengan memanfaatkan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya.>>

Menurut Handoko, manajemen dapat diartikan sebagai kerjasama
sekelompok orang-orang untuk menetapkan, mengaplikasikan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan melaksanakan fungsi fungsi
manajmen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).”°

Johnson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta menjelaskan bahwa
manajemen adalah proses dalam sinergitas agar sumber-sumber yang
tidak berhubungan dapat bersinergi menjadi sistem total untuk mencapai
tujuan bersama.’’ Begitu juga yang dikemukakan oleh Stoner seperti
dikutip oleh Handoko, bahwa manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dan usaha-usaha para

55 Hasibuan, Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 3.
56 Handoko, T. Hani, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE,

2014), 8.

57 Abdul Choliq, Pengantar Manajemen, (Semarang: Rafi Sarana Perkasa, 2011), 2.
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anggota dalam pemanfaatan sumber daya-sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi.>®

Menurut Agung Nugroho, manajemen merupakan suatu proses
yang terdiri dari beberapa organisasi tindakan tindakan yang meliputi®®:
perencanaan, kepemimpinan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan yang dikerjakan untuk menetapkan keputusan agar sasaran
yang telah ditetapkan tercapai melalui penggunaan sumber daya manusia
serta sumber-sumber lainnya. Jadi Manajemen adalah suatu proses
penentuan jalannya tujuan organisasi yaitu dengan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan pemanfaatan sumber dana yang dimiliki organisasi
lainnya agar tujuan yang telah ditetapkan bisa tercapai sesuai keinginan.
Tujuan Manajemen

Manajemen sebenarnya adalah alat untuk mencapai tujuan dengan
peemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.®® Adanya organisasi
tersebut dapat diinterpretasikan dengan sedemikian rupa untuk bisa
menghindari pemborosan waktu sampai tingkat seminimal mungkin,
begitu juga tenaga, materi serta finansial guna mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Manajemen juga

bertujuan untuk menjadikan pendayagunaan segala fasilitas yang tersedia

58 Ibid, 3.

S Agung Nugroho, Peranan Manajemen Terhadap Prestasi Olahraga, Majalah Ilmiah Olahraga.
(Yogyakarta: FPOK IKIP Yogyakarata. 1998), 2.

%Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar-Dasar Manajemen dan Kepemimpinan. (Yogyakarta: B,
1998), 115.
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dengan seefektif dan seefisien mungkin, sehingga dapat tercapai tujuan
yang telah ditetapkan terutama kesesuaian dengan kemapuan dan tujuan
dari organisasi itu sendiri.

5. Manajemen Islam

a. Pengertian Manajemen Islam

Secara terminologis pengertian manajemen islam adalah
kreativitas dalam mengelola sumber daya yang dimiliki dengan tambahan
sumber daya dan metode syariah yang telah tercantum dalam kitab suci
al-Qur’an begitu juga yang telah disampaikan oleh nabi muhammad
SAW. Pengertian manajemen Islam ini pada dasarnya dipandang sebagai
cerminan amal sholeh atas dasar niat yang baik memberikan motivasi
untuk mencapai hasil yang lebih baik dan untuk menggapai kesejahteraan
yang hakiki.

Menurut Prayudi terdapat empat landasan untuk mengembangkan
manajemen Islam yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum pengertian
manajemen Islam adalah menejemen yang mengandung nilai nilai Islam
dengan suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil yang maksimal atas
dasar keridhoan Allah SWT.*! Dengan menggabungkan dasar dasar
ilmiah manajemen dan keilmuan Islam sebagai pemikiran yang sempurna
dan yang bisa diterapkan dengan dasar asas keislaman.

Pada ilmu pengetahuan sosial, manajemen dijadikan sebagai

kumpulan ilmu pengetahuan yang diformulasikan, disistemasikan dan

'Naili Rahmawati, Manajemen Isvestasi Syariah..., 4.
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dapat diterima berlandaskan kebenaran-kebenaran universal mengenai
manajemen. Dalam kesenian (praktik), manajemen memiliki makna
sebagai kekuatan personal seseorang yang penuh kreatifitas dengan
mengikut sertakan keahlian dalam pelaksanaan.®?

Manajemen merupakan bagian dari syariat Islam, karena prinsip
penting ajaran agama Islam dalam menjalankan suatu kegiatan harus
dikerjakan dengan iftgan yaitu baik, benar, teratur, tuntas dan rapi.®’
Sebagaimana hadits Rasulullah yang berbunyi :

kg ade ) Jo A gy JB 1B ie ) o) B2 e
wdsy Ol WShl fosl3l ot dlf O
“Rasulullah S.A.W. bersabda : Sesungguhnya Allah sangat mencintai

orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan
(tepat, terarah, jelas dan tuntas”. (HR. Al-Thabrani).®

Defenisi manajemen Islam secara umum tidak berbeda jauh dari
penjelasan secara umum di atas, manajemen dalam Islam (Manajemen
syariah) bermakna sebagai seni dalam mengelola semua sumber daya
insani yang dimiliki dengan metode syariah yang telah tercantum dalam
kitab suci al-Qur’an begitu juga yang telah disampaikan oleh nabi
Muhammad SAW dalam sunnahnya, dengan itu manajemen Islam adalah
pengelolaan sumber daya yang berlandaskan asas asas syariah hukum

Islam. Sumber pemikiran manajemen dalam Islam berasal dari nash-nash

2Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah (Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 219.

9Didin dan Hendri, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 1.

64 Abdul Qasim Sulaiman bin Akhmad al-Lakhmy ath-Tabrani, Mujma " al-Ausath (kairo: Dar Al-
Haramain, 1415), Juz 1, 897.
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qur’an dan petunjuk-petunjuk sunnah. Selain itu, manajemen dalam

Islam juga berdasarkan pada prinsip nilai-nilai kemanusiaan yang

berkembang dalam masyarakat. Beberapa pembahasaan pengelolaan

dalam manajemen syariah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:®°

)]

2)

Sikap yang berkaitan dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan.
dimana setiap kegiatan dalam proses manajemen syariah, diusahakan
bisa menjadi kebaikan yang bernilai disisi tuhan dan berorientasi
pada keikhlasan, keimanan dan kesesuaian dengan anjuran Islam.

Struktur Organisasi. Struktur organisasi sangat dibutuhkan sekali
dalam segala kegiatan, karena intelektual seseorang untuk mengelola
dan menyelesaikan setiap permasalahan tidak akan persis sama.
Struktural tersebut sebenarnya merupakan sunnatullah, sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-An’aam: 165.
@ W3R oS ek B 1Sk wig 25N Sl oSlas sl 33

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha penyayang”. (al-
An’aam:165)%

55 Ibid, 5-10.

% Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013),106.
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3) Sistem. Sistem syariah yang telah ditetapkan harus menjadikan sikap
dan perilaku para organisator berjalan dengan baik dan sesuai
dengan nilai nilai keislaman.

b. Fungsi Manajemen Islam

Manajemen Islam terbangun atas tiga aspek yaitu: manajemen,
etika dan spiritualitas. Ketiga aspek tersebut berjalan bersamaan dengan
saling bersinergi dalam menjalankan beban amanah. Dengan demikian,
ketika proses suatu manajemen berjalan sesuai amanah yang telah
ditugaskan, maka kemudian akan tercipta tiga hal penting, yaitu: pihak
pemberi amanah, penerima amanah dan amanah itu sendiri®” Secara
umum, dalam manajemen Islam kerjasama harus saling berkaitan antara
spiritual dan material atau iman dan finansial. Sehingga, untuk mengatur
tingakt keberhasilan dalam menjalankan pengelolaan dapat diukur dari
segi keimanan dan  finasial, Parameter tersebut diharapkan bisa
mengidentifikasikan sebesar apa tingkat keimanan seseorang dengan etos
kerjanya. Dampak dari penerapan paradigma manajemen Islami tersebut
akan menjadikan etika (manajemen) bisnis dengan wawasan humanis, ,
trandendental teologikal dan emansipatoris.®® Manajemen sebagai suatu
proses penting dalam pengolaan sumberdaya terdiri dari fungsi-fungsi
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

pengarahan  (directing) dan pengawasan (controlling) untuk

67 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1998), 23.

68 Syahrin Harahap, Islam Dinamis; Menegakkan Nilai-nilai Ajaran al-Qur’an dalam Kehidupan
Modern di Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 19.
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mengintegrasikan dan mengkoordinir pemanfaatan sumber daya yang ada

untuk mencapai tujuan perusahaan.®’

1) Perencanaan (Planning)

Fungsi pertama dalam keilmuan manajemen adalah
perencanaan yang menjadi dasar pijakan untuk menetukan langkah-
langkah berikutnya.”” Menurut Joel G. Seigel dan Jae K. Shim
menjelaskan bahwa perencanaan adalah penetapan tujuan jangka
pendek dan jangka panjang dan merencanakan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut. Keberhasilan dan kesalahan dalam
perencanaan dapat memberikan pengaruh yang positif dan negatif
pada waktu yang akan datang, sehingga suatu perencanaan yang
ditentukan akan selalu memikirkan pengaruh dalam jangka panjang
yang mungkin terjadi. Perencanaan sebagai proses penetuan arah
yang akan dikerjakan begitu kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses ini akan
ditetepkan tentang bagaimana dan apa yang harus dilakukan, serta

T Dalam

kapan dan dengan cara apa hal tersebut dilaksanakan.
perencanaan terdapat beberapa wunsur dalam upaya untuk

merumuskannya yaitu sebagai berikut:

% Agus Ahyari, Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi, (Yogyakarta: BPFE, 2002),

124.

70 Irham Fahmi, Manajemen Produksi dan Operasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 33.
"l Kasmir, Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana,2009), 75.
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a) Menetapkan tujuan dan target bisnis.

b) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target yang
telah ditentukan.

¢) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan.

d) Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian

tujuan.

Beberapa unsur-unsur di atas merupakan satu kesatuan dan
tidak dapat dipisah-pisahkan dalam setiap usaha. Perumusan tujuan
jika tanpa menentukan bagaimana cara melaksanakannya dan tanpa
didasari oleh faktor-faktor yang dapat digunakan, tidak akan dapat
menciptakan hasil yang diinginkan.”> Konsep manajemen Islam
mendefinisikan bahwa setiap individu (bukan hanya organisasi)
supaya memperhatikan apa yang telah diperbuat pada masa yang
lampau untuk merencanakan apa yang akan dikerjakan kemudian.

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hasyr:

f

A0 5 @ 180508 a8 G o ks A 185 T 0 @ g

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
(QS. Al-Hasyr: 18)7

72 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004), 24.
3 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 548.
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Konsep ini menerangkan bahwa perencanaan yang akan
dilaksanakan harus disesuaikan terlebih dahulu dengan keadaan
situasi dan kondisi pada masa yang telah lalu, saat ini, serta dengan
memprediksi masa yang akan datang. Karena perencanaan
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan tercapainya

tujuan yang diharapkan.”

2) Pengorganisasian (Organizing)

Organizing berasal dari kata organism, yaitu pembentukan
suatu susunan yang terdiri dari bagian-bagian yang terintegrasikan
sedemikian rupa oleh hubungan-hubungan tertentu antar bagian
tersebut, pada fungsi ini organisator atau anggota organisasi tersebut
dipersatukan melalui job desk (pekerjaan masing-masing) yang

saling menghubungkan satu sama lainnya.’.

Fungsi ini dapat

dilakukan dengan tiga pendekatan:

a) Pendekatan Pekerjaan dengan cara mendeskripsikan pekerjaan-
pekerjaan yang dikerjakan oleh anggota organisasi secara
keseluruhan, lalu mengelompokkannya dan menggolongkannya
menjadi beberapa satuan aktivitas organisasi.

b) Pendekatan personal Merupakan suatu cara pengorganisasian
yang disesuaikan dengan keadaan masing-masing anggota

organisasi seperti: keahlian (skill), pengalaman, kemampuan dan

sebagainya.

7 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah..., 77.
75 Irine Diana Sari, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2008), 50.
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c) Pendekatan Tempat Kerja yaitu dengan lebih memperhatikan
tempat dan fasilitas pekerjaan yang terdiri alat-alat fisik (mesin,
penerangan, ruangan, tempat duduk) maupun lingkungan kerja.
Dalam ajaran Islam terdapat anjuran yang mendorong umatnya
untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisir secara rapi.
Pengorganisasian sangatlah penting, bahkan kebatilan yang
teroranisir bisa mengalahkan kebenaran yang tidak terorganisir.

3) Pengarahan (Directing)

Pengarahan dapat didefinisikan sebagai usaha untuk
mengintruksikan semua anggota dalam suatu organisasi untuk
melaksanakan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam merealisasikan
tujuan-tujuan yang diharapkan.’® Fungsi pengarahan adalah upaya
yang berkaitan dengan seluruh anggota organisasi atau lembaga
untuk dapat melaksanakan bagian pekerjaannya masing masing dan
saling bekerja sama untuk mencapai tujuan.”’” Dalam menjalankan
fungsi ini pimpinan wajib mengembangkan keahlian untuk menjadi
seorang pemimpin yang lebih baik sehingga setiap anggota bisa
melaksanakan tugasnya dengan baik. Seperti firman Allah dalam

surat QS. An-Nahl: 125.
o & o eandy daesddy sy Gl Lo ) $3
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76 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis..., 45
7 Irine Diana Sari, Manajemen..., 32.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125)8

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam menjalankan fungsi
pengarahan, pimpinan perusahaan diharapkan mampu untuk
mengendalikan, membuat perintah, memotivasi anngota bawahannya
dan menegur setiap kesalahan yang dilakukan dengan cara yang baik
dan mendidik. Agar pengarahan dapat berhasil, dibutuhkan seorang
atasan yang faham akan aspek-aspek pengarahan. Tiga aspek pokok
pengarahan yaitu:

a) Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan suatu proses penting dalam
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas anggota yang sesuai
dengan pelaksanaan tugasnya. Begitu juga pentingnya kekuasaan
seorang pemimpin dan kemampuan untuk mempengaruhi orang
lain sehingga perilaku orang tersebut sesuai dengan yang
diharapkan.
b) Motivasi
Motivasi adalah arahan dan dorongan diberikan kepada

orang lain dengan tujuan untuk mengerakkan dan memberikan

stimulus terhadap seseorang untuk memberikan yang terbaik.

78 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 281.
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Dengan memberi motivasi positif berupa pemenuhan kebutuhan,
pujian, insentif dalam bentuk uang dan sebagainya.
¢) Mengembangkan komunikasi

Komunikasi Merupakan kegiatan penting untuk saling
memberikan masukan, keterangan dan ide secara timbal balik,
yang diperlukan dalam setiap upaya kerja sama manusia untuk
mencapai tujuan tertentu.

4) Pengawasan (Controlling)

Proses pengawasan untuk mengukur dan menilai kesesuaian
pelaksanaan sesuai rencana. Jika dalam proses tersebut ditemukan
penyimpangan, maka akan segera dikendalikan.” Pengawasan
menurut Islam dilakukan untuk memperbaiki yang tidak lurus,
mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Pengawasan
(control) dalam hukum syariah terbagi menjadi dua hal. Pertama,
kontrol terhadap diri sendiri dengan memperhatikan ketauhidan dan
keimanan kepada Allah SWT. Kedua, sebuah pengawasan oleh
pihak luar dinilai lebih efektif daripada sistem pengawasan tersebut
dilakukan dari diri sendiri, Yaitu dengan mekanisme pengawasan
dari pemimpin yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas yang
telah ditetapkan dengan memperhatikan kesesuaian antara
pelaksanaan tugas dan planning perencanaan tugas.’® Pemahaman

dasar ilmu manajemen perlu diketahui dan diterapkan dengan benar

" Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2009), 107.
8 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah...,156
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sehingga hal tersebut nantinya akan sangat membantu dalam
melaksanakan tugas-tugas yang telah ditentukan dalam upaya

mencapai tujuan organisasi.®!

¢. Prinsip Manajemen Islam
Terdapat beberapa prinsip atau kaidah serta teknik manajemen
yang ada relevasinya dengan al-Qur’an atau al-Hadist antara lain sebagai
berikut®?:

1) Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Setiap muslim wajib melakukan
perbuatan yang ma’ruf, yaitu perbuatan yang baik dan terpuji seperti
perbuatan saling membantu (ta’awun), meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, menegakkan keadilan diantara sesama, meningkatkan
efisiensi, etos kerja, dan lain sebagainya. Sedangkan perbuatan
munkar (keji), seperti boros, korupsi, suap, dan lain sebagainya harus
dihindari. Begitu juga mengajak kepada kebaikan (amar ma’ruf) dan
mencegah kemunkaran (nahi munkar) merupakan suatu kewajiban
untuk melaksanakan prinsip prinsip tersebut. Oleh karena itu ilmu
manajemen tidak hanya dipelajari namun juga harus dilaksanakan
secara baik dan benar.

2) Kewajiban Menegakkan Kebenaran Ajaran Islam adalah metode Ilahi
untuk menjalankan kebenaran dan menyeru meningkan kebatilan,

supaya tercipta masyarakat yang adil aman dan sejahtera serta diridhai

81 Irine Diana Sari, Manajemen..., 85.
82 Muhammad, “Paradigma Manajemen Teologis-Etis”, Jurnal Mugaddimah, Yogyakarta :
Kopertais Wilayah III Daerah Istimewa Yogyakarta, 1997, 87.
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oleh Allah SWT. Sesuai kebenaran hakiki dalam aturan norma Islam.
Pelaksanaan manajemen sebagai metode pendayagunaan yang baik
dan benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dan
menegakkan kebenaran. Karena menegakkan kebenaran merupakan
aturan Allah yang harus ditaati oleh umatnya. Oleh karena itu adanya
manajemen yang disusun oleh manusia untuk menegakkan kebenaran
itu menjadi suatu kewajiban untuk dikerjakan.

3) Kewajiban Menegakkan Keadilan Hukum Islam mewajibkan untuk
menegakkan keadilan dimanapun dan kapanpun. Semua tindakan
harus dilaksanakan dengan seadil adilnya. dalam menimbang dan
dalam tindakan begitu juga adil dalam memberikan hukuman.
keadilan harus dilaksanakan dalam keadaan apapun, baik diwaktu
senang maupun susah. Ketika menjadi bawahan harus adil begitu juga
ketika menjadi atasan. Jadi setiap muslim harus berbuat adil kepada
dirinya sendiri dan juga orang lain.

4) Kewajiban Menyampaikan Amanah dengan mengajak dan menyeru
kepada setiap umat muslim dalam menyampaikan amanah. Allah
memerintahkan supaya menyampaikan amanah dalam segala hal, baik
amanat personal, seperti dalam jual beli, hukum perjanjian
perdagangan maupun amanah perusahaan, amanah rakyat dan Negara.
seperti amanah yang diemban oleh pejabat pemerintah berupa amanat

dari Allah dan ummatnya, begitu juga amanah seorang pemimpin
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Islam. Setiap orang memikul beban untuk memelihara dan

menyampaikan amanat.

d. Karakteristik Manajemen Islam

Di antara karakteristik yang membedakan teori manajemen Islam

dengan teori konvensional adalah letak fokus dan konsen teori Islam
terhadap segala variabel yang berpengaruh dalam aktifitas manajemen
baik dalam dan di luar organisasi (perusahaan, negara) dan hubungan
perilaku individu terhadap factor-faktor sosial yang berpengaruh . Teori
Islam memberikan masukan etika dalam manajemen, yakni dengan
mengatur bagaimana seharusnya setiap manusia berperilaku. Tidak ada
manajemen dalam Islam tanpa ada nilai moral yang didalamnya, seperti
halnya tidak mungkin membangun masyarakat Muslim tanpa didasari
dengan akhlak. Manajemen Islam memiliki karakteristik sebagai berikut
yang membedakannya dengan menajemen pada umumnya.®?

1) Teori manajemen Islam merupakan teori yang konsen dan terkait
dengan falsafah sosial masyarakat Muslim dan berhubungan dengan
akhlak atau nilai-nilai etika sosial yang dipegang teguh oleh
masyarakat Muslim (variabel etika sosial)

2) Manajemen Islam konsen terhadap variabel ekonomi dan motif
materi, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan filosofis individu

(variabel ekonomi-materi)

8 Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah, (Jakarta: Rajagrafindo, 2006), 235.
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3) Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas serta
memuliakan manusia untuk berpartisipasi dalam aktivitas manajemen
memuliakan segala potensi intelektual, kompetensi dan dimensi
spiritual (variable kemanusiaan)

4) Konsen terhadap sistem dan menentukan tanggung jawab dan
wewenang, menghormati kekuasaan dan organisasi resmi,
menghormati struktur organisasi dan menuntut ketaatan terhadap

kabaikan (variable perilaku dan system)



BAB III
PROFIL DESA, TRADISI DAN MANAJEMEN BHUBUWAN

A. Gambaran Umum Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang Bangkalan

1. Letak Geografis

Desa sukolilo timur adalah salah satu dari 13 desa di kecamatan Labang
Bangkalan sebagai pintu masuk pulau madura melalui jembatan suramadu dan
penghubung mobilisasi masyarakat madura dan pulau jawa. Terletak pada
ketinggian 10m diatas permukaan laut, desa sukolilo timur berpapasan langsung
dengan selat madura disebelah selatan. Desa sukolilo timur terbagi menjadi 9
dusun dan menjadi wilayah desa terluas ketujuh dari 13 desa dikecamatan
Labang dengan luas 2.15km?2 atau 6.1% dari keseluruhan luas kecamatan. Desa
sukolilo timur juga menjadi kota kecamatan dan sebagai pusat pemerintahan
kecamatan labang.®*

Batas-batas wilayah Desa Sukolilo Timur

Sisi Utara : Desa Bunajih

Sisi Selatan : Selat Madura

Sisi Timur : Desa Tebul Kecamatan Kwanyar

Sisi Barat : Desa Sukolilo Barat

Pada musim penghujan terdapat curah hujan yang bervariatif dari

Januari hingga Desember curah hujan tertinggi di bulan Desember dan

8 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan, Kecamatan Labang Tahun 2019, dalam angka

49
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desember pada kisaran 298mm dengan rata-rata curah hujan perhari mencapai

17.66mm di seluruh kecamatan Labang.®®

2. Peta Desa Sukolilo Timur

Karang
Pandan

3. Pemerintahan

Tabel 3.1
Jumlah Kampung/Dusun RW dan RT
Tahun 2014
Kode Desa Dusun RW RT
Desa
004 Sukolilo Timur 9 7 14

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)

Desa sukolilo timur terbagi menjadi 9 dusun dengan 7 RW dan 14 RT

Tabel 3.2

No. Nama Dusun

1 | Dusun Kejawan

2 | Dusun Sepuran

& Ibid
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3 | Dusun Pongbaru

4 | Dusun Karangpandan

5 | Dusun Pregih

6 | Dusun Buddan

7 | Dusun Langgar

8 | Dusun Paserean

9 | Dusun Morleke

Table 3.3
Jumlah Pemerintah Desa / Pamong Desa
Tahun 2014
Kode | Kepala Desa | Sekrataris Desa | Kepalah Dusun | Kepala Urusan
Desa
004 1 1 9 6

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)

4. Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Sukolilo Timur secara keseluruhan berjumlah

3.435 jiwa, sebagai berikut:

Table 3.4
Luas Wilayah, Jumlah Rumah Tangga dan Jumlah Penduduk
Tahun 2019
Kode Desa Luas Km | Rumah Tangga | Penduduk
Desa
004 Sukolilo Timur 2.15 820 3077

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)
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Desa Sukolilo Timur memiliki luas 2.15 km?2 atau setara dengan 6.1%
dari keseluruhan luas Kecamatan, jumlah rumah tangga tercatat sebanyak 820

KK, dan jumlah penduduk keseluruhan sebanyak 3.077 jiwa.

5. Tenaga Kerja

Pembagian profesi masyarakat desa Sukolilo Timur tercatat dalam data
statistik Kabupaten Bangkalan, adapun beberapa jenis pekerjaan dan profesi

masyarakat sebagai berikut:

Table 3.5

Jumlah Rumah Tangga Menurut Sektor Ekonomi
Tahun 2019

Kode | Pertanian | Penggalian | Industri | Kontruksi | Perdagangan | Angkutan | Jasa
Desa

004 622 38 11 66 73 15 72

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)

Masyarakat Desa Sukolilo Timur mayoritas berprofesi sebagai petani
ada 622 jiwa, 73 jiwa berprofesi sebagai pedagang, 66 jiwa sebagai kuli,
kemudian jasa sebanyak 72 jiwa, penggalian sebanyak 38 jiwa sedangkan
sisanya bekerja di industri yaitu sebanyak 11 jiwa. Pertanian menjadi
pekerjaan mayoritas masyarakat desa Sukolilo Timur rata-rata tumbuhan

yang ditanam adalah jagung dan ubi-ubian.

6. Pendidikan

Dari segi pendidikan terdapat 10 sekolah yang terdata di BPS

bangkalan, sebagai berikut:




53

Table 3.6
Lembaga Pendidikan dalam Binaan Kementrian Pendidikan
Tahun 2019
Negeri Swasta
TK SD SMP SMA TK MD MTS MA
- 2 1 - 3 5 - -

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)

Lembaga pendidikan formal di Desa Sukolilo Timur keseluruhan ada
11 lembaga, bersetatus Negeri maupun Swasta, SD 2 Lembaga, SMP 1

Lembaga. TK 3 Lembaga, MD (Madrasah Diniyah) 5 Lembaga.

7. Pertanian, Peternakan dan Industri

Data luas lahan pertanian, jumlah hewan ternak dan indutri rumah

tangga terdapat pada tabel-tabel dibawah ini.

Table 3.7
Jumlah Ternak Tahun 2019
Kode Desa Sapi | Kerbau | Kambing | Kuda Jumlah
Desa
004 | Sukolilo Timur | 169 114 311 1 595
(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2015)
Table 3.8
Jumlah Industri (Unit)
Tahun 2019
Kode Desa Kecil/kerajinan | Sedang | Besar Jumlah
Desa Rumah Tangga
004 | Sukolilo Timur 8 - 8

(Sumber: BPS Bangkalan Kecamatan Labang 2019)
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Luas Lahan pertanian di Desa Sukolilo Timur seluas Sembilan hektar
dengan berbagai macam varian tanaman seperti jagung dan ubi-ubian, selain
bertani masyarakat juga berternakl. Pada table 3.6 jumlah hewan ternak
keseluruhan mencapai 596 ekor dengan rincian, sapi sebanyak 169 ekor,
kerbau sebanyak 114 ekor, kambing sebanyak 311 ekor dan kuda 1 ekor,
keseluruhannya menjadi 596 ekor, kambing menjadi hewan yang banyak
dipelihara mayoritas masyarakat. dan kuda yang paling sedikit. Produktifitas
lahan pertanian dan peternakan masih belum cukup untuk menilai kemajuan

suatu desa, terdepat juga rumah industri UMKM, pada tabel 3.7.

B. Tradisi Bhubuwan

Tradisi bhubuwan adalah tradisi tolong menolong dalam hal materi
yakni saling menyumbang pada acara hajatan baik berupa pernikahan, fo oo’
dan remoh, tradisi tersebut sudah ada dari zaman dahulu sehingga nara
sumber tidak tahu sejak kapan tradisi tersebut pertama kali dilakukan oleh
masyarakat desa sukolilo timur khususnya dan madura pada umumnya begitu
pula awal mula adanya manajemen pada tradisi tersebut dengan di bentuknya

ketua, juru tulis atau carek dan juru pungut.®

Tradisi ini sudah ada sejak
jaman dahulu sehingga sudah tidak bisa di jelaskan siapa orang atau

kelompok mana yang pertama kali memulai tradisi ini seperti yang dikatakan

bapak Gani kalau tradisi ini sudah dari dulu dan ketua bhubuwan bapak

8 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019
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Alaiwah juga mengatakan bahwa®’ masyarakat hanya meneruskan tradisi
turun menurun nenek moyang dan itu menjadi salah satu cara silaturahim
orang madura. Namun alasannya kenapa ada sumbangan pada setiap acara
to’oto’ dan remoh menurut bapak Kepala Desa Sukolilo Timur bapak H
zainal Abidin®® bahwa Sikap masyarakat madura yang melatar belakangi
adanya sumbangan buwuh, masyarakat Madura yang dikenal dengan sikap
empati menjadi alasan dan rasa tidak nyaman ketika tidak membawa barang
bawaan atau memberikan barang maupun uang ketika diundang orang pada
acara pernikahan dan sebagainya sehingga dikemudian hari setiap orang yang
diundang oleh tuan rumah untuk datang pada acara hajatanya memiliki makna
lain yaitu untuk menyumbang berupa uang buwuh dan membayar hutang
buwuh orang yang diundang hal tersebut yang melatar belakangi adanya

tradisi ini selain tujuan utamanya yaitu sebagai ajang silaturahim.

Tradisi ini menjadi tempat untuk silaturahim antar masyarakat desa
mencari teman dan menambah saudara, mempererat persaudaraan sehingga
yang awalnya hanya punya teman sedikit bisa menambah teman. Silaturahim
adalah anjuran agama islam yang dibalut dalam bentuk tradisi dengan adanya
tradisi ini penulis menilai sebagai suatu hubungan masyarakat yang erat
dalam kehidupan sosial bermasyarakat sehingga dapat meminimalisir
terjadinya konflik karena mayarakat sudah saling kenal menjadi penyebab hal

tersebut bisa dihindari atau masalah yang terjadi dapat seselai dengan

87 Bapak Hasan Alaiwah, Wawancara, Dusun Paserean Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019

8 Bapak Zainal Abidin, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019
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musyawarah. Bhubuwan sebagai model silaturahim masyarakat madura ini
diisi dengan kegiatan saling menyumbang uang atau saling memberi hutang
dengan menejemen pengelolaan tradisional namun tidak melepas religiusitas
masyarakat, kelebihannya adalah sumbangan tersebut sama seperti hutang di
bank tetapi tanpa bunga bisa dicicil, pembayaranya ketika penyumbang
mengadakan to’ofo’ atau remoh. Bapak Mat juga menegaskan kalau hal itu
bukan kerugian samahalnya dengan menyimpan uang yang jumlahnya akan
tetap tidak berubah dan bisa diambil kapan saja oleh penyumbang dengan

cara mengadakan to’oto’.%

Sistem sumbangan pada tradisi ini adalah sistem sumbangan yang
berkesinambungan (bersinergi) jika terputus maka tidak bisa berlanjut.
Sehingga ada istilah ompang (menambah) yaitu seseorang mengembalikan
uang buwuh dengan jumlah lebih dan kelebihannya itu akan dihitung hutang
kembali sehingga tidak terputus. Sistem ini sudah teruji dengan bukti bahwa
masyarakat dari dahulu hingga saat ini tetap ikut andil dalam melestarikan hal
ini yang sudah berumur ratusan tahun karena banyak benefit yang diterima
oleh masyarakat baik secara lansung atau tidak langsung. Seperti contoh uang
yang didapat adalah benefit yang langsung diterima yang kemudian uang
tersebut bisa dipergunakan oleh orang tersebut sesuai dengan apa yang di

inginkan.

8 Bapak Mat Salim, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019
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Terdapat proses yang harus dilakukan masyarkat untuk bisa ikut
dalam tradisi ini pertama yang harus dilakukan ketika seseorang ingin
bergabung dalam tradisi bhubuwan maka ia harus nyabek terlebih dahulu
yaitu menyumbang uang pada hajatan orang orang minimal dalam satu tahun
terakhir dan itu dianggap pantas untuk mengadakan acara to’oto’, tidak ada
kriteria husus masyarakat yang bisa mengikuti tradisi ini seperti yang
dikatakan bapak Mustofa syaratnya adalah punya uang yakni bisa
menumbang dan bisa mengembalikan hutang buwuh. Bapak alaiwah
menegaskan bahwa yang menjadi syarat penting adalah ia harus bisa
bertanggung jawab kepada dirinya sendiri sehingga tidak ditemukan masalah

diemudian hari dan siapa mengikuti aturan kelompok bhubuwan tersebut.”

Berikut gambar Alur kesinambungan Bhubuwan:

TUAN RUMAH

TAMU

1. Tuan rumah sebelumnya sudah menyumbang kepada tamu

2. Tamu mengembalikan sumbangan sesuai jumlah hutangnya

% Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019 dan Bapak Mustofa Wawancara, Dusun Laok Sabe Desa Bunajih
Kecamatan Labang Bangkalan, 18 Maret 2019
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3. Jika dikembalikan dalam jumlah lebih maka kelebihannya akan
dihitung sebagai sumbangan baru dikenal dengan istilah
ompang. Tetapi biasanya akan dibedakan oleh tamu antara
hutang dan ompangnya.

C. Manajemen tradisi bhubuwan desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan
1. Struktur organisasi
Organisasi to ‘oto’ adalah organisasi non formal yang ada di desa
Sukolilo Timur dan tergabung dalam persatuan ofo’oto’ Madura
Surabaya beranggotakan masyarakat desa Sukolilo Timur yang masuk
dalam keanggotaan atau masyarakat yang ikut bhubuwan. Organisasi ini
terdiri dari empat unsur pertama pelindung yaitu kepala desa, kedua
ketua bhubuwan, ketiga carek dan tarap, keempat anggota yaitu

masyarakat Sukolilo Timur.

PELINDUNG
KEPALA DESA

¢

KETUA

CAREK & ANGGOTA
TARAP BHUBUWAN
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Tabel. 3.9
Ketua Bhubuwen + To 'oto’ Desa Sukolilo Timur Lake 'an
Bapak Hasan Alaiwah
Bine’an
Nama Kampung / Dusun
Fatimatul Zahro Paserean, Kejawan, Jeret Cenah
Hatipah Langgar, Morleke, Halte
Maliyah Buddan
Tabel 3.10
Data juru tulis dan pungut Lake’an desa Sukolilo Timur
No | Jurlis Jungut Kampung/Dusun
1 | Geni Sudi Timur
2 | Samsul Morsed Barat
3 | Ranjo Mansur Tengah
Tabel 3.11
Data juru tulis dan pungut Bine’an desa Sukolilo Timur
No | Jurlis Jungut Kampung/Dusun
1 | Hotim Hatipah -
2 | Fatim Maliyah -
3 | Mai Mina -

2. Tugas dan Wewenang

a. Ketua

Ketua memiliki tugas dan wewenang untuk mensukseskan

tradisi tersebut, penjelasan penulis mengenai praktek tradisi

bhubuwen di Desa Sukolilo bahwa ketua sangat berperan penting

dalam melancarkan acara to’ofo’ dan juga bhubuwen, karena

semua yang berhubungan dengan acara tersebut harus ada
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kordinasi terlebih dahulu kepada ketua, penulis akan menjelaskan
beberapa peran penting ketua yaitu sebagai berikut:”!
1) Menentukan waktu pelaksanaan acara
2) Membuat undangan
3) Menyebarkan undangan
4) Menentukan juru tulis dan juru pungut
5) Kordinator penyerahan uang buwuh
6) Sebagai penjamin ketika terjadi konflik
b. Juru tulis/Carek
1) Menulis atau mencatan nominal bhubuwan
2) Sebagai terima tamu
3) Membantu ketua bhbuwan
4) Mendata masyarakat yang belum membayar hutang buwuh
5) Sebagai saksi nominal sumbangan
¢. Juru pungut/Tarap
1) Mengambil uang di agen dan tamu buwuh
2) Sebagai saksi nomial uang buwuh
3) Sebagai terima tamu

4) Membantu ketua bhubuwan

5) Mendata masyarakat yang belum membayar hutang buwuh®?

1 Bapak Hasan Alaiwah, Wawancara, Dusun Paserean Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019

%2 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019
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3. Ketentuan dan peraturan
a. Perizinan

Mengumpulan banyak orang dalam perundang undangan
Indonesia harus ada ijin dari pihak berwajib, begitu pula pada
tradisi ini karena dalam prakteknya tuan rumah mengundang
banyak orang untuk berkumpul dalam satu tempat, acara
perkumpulan itu dinamakan remoh atau to’oto’ oleh karena itu
setiap orang yang ingin mengadakan remoh harus melapor kepada
terlebih dahulu kepala desa setelah melapor kepada ketua
bhubuwan sehingga kepala desa akan meneruskannya kepada pihak

berwajib yang dalam hal ini adalah MUSPIKA. %?

Dalam pengurusan perijinan acara to’oto’ orang yang punya
hajatan haruslah terlebih dahulu melapor kepada kepala desa dan
membayar uang administrasi, narasumber mengatakan nominal
uang yang dibayarkan yaitu jika to’oto’ 100 ribu jika acara
pernikahan 75 ribu. Perizinan ini wajib dilakukan karena termasuk
perkumpulan banyak orang maka harus ada izinya, jika tidak
mengantongi izin acara tersebut bisa dihentikan paksa ole pihak
berrwajib dalam hal ini muspika yang terdiri dari koramel, polsek
dan kecamatan. Menurut Bapak Kholik pernah terjadi penghentian

paksa oleh pihak muspika dengan menurunkan pengeras suara

93 Bapak Hasan Alaiwah, Wawancara, Dusun Paserean Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019
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acara karena tidak ada izin dari pihak tuan rumah melalui kepala
desa.**

Adanya perijinan merupakan kewajiban bagi setiap
masyaakat yang akan megadakan acara remoh atau to’oto’ dengan
melapor kepada kepala desa dan membayar uang rekkes yaitu uang
administrasi untuk mengurus perijinan tersebut, besaran
nominalnya seperti yang dijelaskan Bapak Hasan Alaiwah yaitu
jika acara tersebut terdapat pengantinnya atau pernikahan maka
uang admistrasinya sebesar 75 ribu rupiah sedangkan jika tanpa
manten sebesar 100 ribu rupiah dibayarkan langsung kepada kepala
desa, selanjutnya kepala desa yang akan meneruskan keada pihak
berwajib. Keputusan tersebut harus dipatuhi setiap masyarakat
karena jika tidak ada 1ijin maka pihak berwajib berhak
memberhentikan acara tersebut dan itu pernah terjadi seperti yang
dikatakn bapak holik, pihak kepolisian memberhenikan acara dan
menurunkan speaker (pengeras suara).

Pendapat narasumber diatas dipertegas langsung oleh bapak
H. Zainal Abidin selaku kepala desa Sukolio Timur, untuk
mendapatkan  informasi lengkap penulis secara langsung
mewawancari kepala Desa mengenai masalah perizinan fo’oto’

tersebut begitu juga nominal yang harus dibayar untuk perijinan

% Bapak Abdul Kholik, Wawancara, Dusun Kramat Desa Bunajih Kecamatan Labang Bangkalan,

25 Maret 2019
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to’oto’. Beliau menjelaskan bahwa® jenis perijinan mengadakan
acara fo 'oto’ adalah ijin keramaian sebagaimana yang disampaikan
bapak kepala desa bahwa perijian tersebut tidak bersifat formal
seperti ijin keramaian pada umumnya tetapi sebatas menyampaikan
secara lisan pihak kepala desa secara langsung menghadap kepada
pihak berwajib yakni muspika kecamatan.
Waktu pelaksanaan

Ketentuan dalam pelaksanan acara to’ofo’ dan remoh ada
beberapa waktu yang sudah disepakai bersama untuk
dibolehkannya mengadakan acara begitu juga waktu waktu yang
dilarang, ketentuan ini telah disepakati bersama sejak dahulu
sehinga dalam mengadakan acara tersebut tidak sembarangan ada
beberapa waktu yang dilarang untuk mengadakan remoh dalam
satu tahun kalender Islam dua bulan yang di larang adalah bulan
puasa dan bulan maulid nabi, sedangkan waktu yang dianggap baik
untuk mengadakan acara seperti yang dijelakan oleh bapak kholik
bahwa’® masyarakat Madura khusnya warga Desa Sukolilo Timur
ketika mau mengaak acara hajatan berupa fo’ofo’ ataupun
pernikahan maka akan mencari waktu yang tepat dan diyakini
sebagai hari baik tidak hanya pada acara pernikahan saja begitu

pula dengan acara remoh yang tanpa pengantin.

%5 Bapak Zainal Abidin, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019
% Bapak Abdul Kholik, Wawancara, Dusun Kramat Desa Bunajih Kecamatan Labang Bangkalan,

25 Maret 2019



64

Masyarakat percaya bahwa pada bulan-bulan tertentu yang
dianggap baik untuk mengadakan hajatan dipilih untuk waktu
pelaksanaan acara agar acaranya lancar dan harta yang diperoleh
menjadi harta yang barokah, meskipun seyogyanya semua hari dan
bulan itu baik dalam islam. Acara to’ofo’ atau remoh yang ada
Pengantinnya biasanya di adakan dalam bulan Dzulhijjah, Robi’us
tsani, Rajab dan bulan Sya’ban, sedangkan to’ofo’ yaitu bulan
syawal, Dzulqa’dah, Muharram, Safar, Jumadil ula dan juga
jumadil Akhir. Dalam satu tahun hanya ada dua bulan yang
dilarang untuk mengadakan acara hajatan yaitu bulan Ramadhan

dan bulan Robiul Awal atau bulan Maulid Nabi.

. Jumlah uang

Objek utama dalam tradisi bhubuwan adalah uang karena
tujuan dari adanya tradisi tersebut selain tujuan sosial juga tujuan
finansial yaitu terkumpulnya uang buwuh sehingga dapat
digunakan oleh pemilik hajatan. Pada acara to otok ada dua objek
benda yang dipakai yaitu uang dan barang sembako seperti beras,
gula dan lain sebagainya namun perbedaannya jika uang
dinamakan bhubuwan jika barang dinamakan gadoan dan gadoan

dihususkan bagi kaum wanita saja. ¥’

abhubu pesse (nyumbang uang) atau istilah kasarnya adalah

saling memberi hutang terdapat perbedaan jumlah nominal uang

7 Tbid
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yang diberikan. Besar kecilnya sumbangan tersebut tergantung dari
penghasilan penyumbang dan juga tergantung pada jumlah
sumbangan orang tersebut ketika penyumbang mengadakan
to’otok’. Secara garis besar jika uang yang terkumpul ingin lebih
banyak maka telebih dahulu harus buwuh dengan nominal yang
lebih besar pula. Adapun Kisaran uang sumbangan yang biasa
dipakai masyarakat berbeda beda mulai dari puluhan ribu rupiah

sampai dengan jutaan rupiah. %

Dari wawancara terhadap kepala desa, ketua bhubuwen, agen
bhubuwen dan juga masyrakat yang menjadi anggota bhubuwen,
penulis menemukan dan menimpukan bahwa nominal buwuh
antara smbangan laki-laki dan perempuan berbeda, maka perbedaan
sumbangan tersebut berdampak pada jumlah uang yang terkumpul
secara keseluruhan. Sumbangan perempuan nomnalnya lebih kecil
daripada sumbangan laki-laki.”’ Penulis menyimpukan bahwa

besaran nominal bhubuwen Desa Sukolilo Timur yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3.12
Gender Minimal Rata-rata Maksimal
Laki-Laki 30.000 50.000 100.000-200.000
Perempuan | 10.000 20.000 50.000

8 Bapak Zainal Abidin, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019

% Tbu Rukayyah, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 21 Maret 2019
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d. Pencatatan

Bukti seseorang pernah buwuh kepada orang lain dibutuhkan
ketika terjadi konflik atau kesalahan oleh karena itu pencatatan
jumlah sumbangan menjadi kewajiban pada setiap acara to’oto’,
jumlah uang buwuh akan dicatat langsung oleh carek atau juru tulis
dan diberikan terlebih dahulu kepada juru pungut atau tokang
tarap. Karena uang buwuh dianggap hutang oleh masyarakat desa
sehingga harus dikembalikan sesuai jumlah hutang tanpa
kekurangan, adanya buku catatan sangat berguna apabila ada
komplain dari pihak penyelengara ketika hutang buwuhnya tidak

kembali.

Dari hasil wawancara penulis dengan ketua bhubuwan
mengenai pencatatan buwuh di Desa Sukolilo Timur beliau
menjelaskan bahwa’?’ Sistem pencatatan dan pembagian wilayah
juru tulis dan juru pungut kelompok Bhubuwan desa Sukolilo
Timur dibagi menjadi 3 wilayah yaitu barat, tengah dan timur,
pembagian wilayah tersebut tidak bersifat wajib sehingga jika
terdapat kendala seperti juru tulis atau pungut wilayah barat sedang
ada halangan maka tidak menutup kemungkinan untuk
menngunakan anggota wilayah timur ataupun tengah sesuai

kebijakan ketua bhubuwan yaitu bapak alaiwah, tuan rumah juga

190 Bapak Hasan Alaiwah, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan
Labang Bangkalan, 20 Maret 2019



67

diperkenankan untuk berembuk untuk menggunakan jasa siapa
sebagai juru tulis dan juru pungut karena tugas keduanya tidak
hanya menulis tetapi juga sebagai terima tamu. Namun untuk
memudahkan manajemen maka di desa Sukoilo Timur dibagi
menjadi  beberapa wilayah. Sedangkan dalam tata cara
pencatatannya ketika para tamu sudah datang dan berkumpul dalam
satu tempat dengan hidangan has masyarakat madura lalu
kemudian tamu akan memberikan uang kepada tokang tarap
kemudian tokang tarap akan menyebutkan nominalnya kepda carek
agar supaya ditulis dengan benar dan menjahui kesalahan namun
ada cara lain yakni tamu yang berkelompok akan memberikan
keteran yaitu daftar nama-nama tamu dalam satu kelompok beserta
uang nya kepada tokang tarap lalu kemudian akan dicatat kembali

dalam buku catatan bersama sama kelompok tersebut. %/

Anggota yang menjadi juru tulis dan juru pungut carek/tarap
ditunjuk langsung oleh ketua hhubuwan dan telah disepakati oleh
anggota, sesepuh dan masyarakat sehingga dilarang bagi tuan
rumah untuk menggunakan jasa penulis dan fokang tarap dari luar
anggota yang telah disepakati jadi penggunaan juru tulis dan
pungut itu menjadi keharusan. Sehingga orang yang ditunjuk

menjadi anggota itu adalah orang yang ahli dan memenuhi syarat

101 Bapak Zainal Abidin, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan
Labang Bangkalan, 20 Maret 2019
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dan faham akan lingkungan sekitar. Seperti yang disampaikan juru

tulis Sukolilo Timur yaitu Bapak Ghani dia mengatakan bahwa.’’’

Pada pernyataan hasil wawancara dengan informan penulis
memahami bahwa seseorang yang diangkat menjadi juru tulis dan
juru pugut harus berpengalaman dalam adat tradisi madura
hususnya bhubuwan dan telah diangkat langsung oleh ketua
bhubuwen yang disepakati juga oleh sesepuh desa. Sehingga
keputusan pengangkatan dan penetapan seseorang menjadi juru
tulis dan pungut bukan menjadi keputusan sepihak tetapi menjadi
keputusan kesepakatan bersama dan yang menjadi syarat utama
selain faham adat tradisi bhubuwan dia juga harus faoh kaoreng
mudah kenal kepada orang sehingga akan memudahkan dalam
pencatatan tidak perlu ditanyakan lagi nama nama tamu dan juga
ramah kepada orang orang karena selain bertugas sebagai juru tulis
dan juru pungut mereka juga bertindak sebagai terima tamu
sehingga hal-hal yang pantas menjadi kriteria penerima tamu harus
dimiliki oleh mereka seperti ramah, murah senyum, cekatan dan
lain sebagainya.!®® Data juru tulis dan juru pungut seperti yang

telah di jelaskan pada tabel diatas.

102 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019

103 Ibid
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Sanksi

Setiap sanksi yang diterapkan adalah dampak dari
pelanggaran terhadap peraturan atau kesepakatan seperti halnya
sanksi yang ada pada tadisi bhubuwan, pada masyarakat hukum
adat biasanya sangsi yang diterapkan adalah sanksi adat yang
memang sanksi tersebut sudah disepakati beda halnya dengan
sangsi pada tradisi bhubuwan. Sanksi ini besifat sanksi sosial,
setiap sanksi pasti dilatar belakangi permasalahan atau konflik
khususnya pada tradisi ini konflik yang banyak tejadi adalah
hutang buwuh tidak dibayar atau jumlah hutang yang dibayarkan
kurang atau ada salah pencatatan. Sanksi sosial akan secara
otomatis berdampak kepada seseorang yang bermasalah jika
peringatan oleh ketua tidak dihiraukan.

Permasalahan ini diselesaikan antara kelompok bhubuwan
yang bermasalah melewati perantara ketua. Namun terlebih dahulu
harus ada komplain dari pihak yang bermasalah  kemudian
diteruskan kepada ketua untuk di musyawarahkan kepada ketua
kelompok lain yang bersangkutan. Seperti penjelasan Bapak Abdul
Ghani bahwa penyelesaian konflik pada tradisi ini diselsesaikan
dengan cara musyawarah antara ketua dan orang orang yang
bermasalah, kemudian disinilah manfaat dari adanya pencatatan

sebagai bukti jika ada kesalahan karena pada umumnya kesalahan
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hanya terdapat pada uang saja baik itu kurang atau tidak kembali

dan sebagainya.’%*

Dalam Islam pencatatan dalam transaksi yang tidak secara
tunai sudah dianjurkan dalam surat al-Baqarah ayat 282 itu
sebabnya terdapat hikmah dari adanya pencatatan bhubuwan yakni
sebagai bukti jika terjadi kesalahfahaman bhubuwan dalam
masyarakat baik dari pencatatanya atau pun jadi nominalnya.
Peringatan dan penagihan buwuh dikenal dengan istilah settad

yaitu penagihan uang yang tidak kembali “lok deteng”. "

Sanksi secara tertulis bagi masyarakat atau anggota buwuh
yang melanggar peraturan tidak ada namun sanksi sosial tetap
berlaku sehingga ketika orang yang bermasalah mengadakan
to’oto’ maka orang yang menyumbang tidak banyak karena semua
orang tahu bahwa tuan rumah dikenal sebagai seseorang yang
wanprestasi, sehingga jumlah tamu dan jumlah sumbangan secara
otomatis akan menurun begitu juga orang yang ngompang
(kelebihan pengembalian buwuh yang dihitung sebagai buwuh
baru) juga akan semakin menurun. Tidak membayar hutang buwuh
akan menjadi bumerang bagi pelaku karena akan berdampak secara

langsung sehingga anggota yang belum memliki uang akan

104 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019

105 Bapak Abdul Kholik, Wawancara, Dusun Kramat Desa Bunajih Kecamatan Labang
Bangkalan, 25 Maret 2019
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berhutang terlebih dahulu karena rasa malu menjadi hal yang
sangat sensitif bagi masyarakat Madura. /% Kemudian disinilah
tugas dari ketua bhubuwan yaitu memberikan piutang kepada
anggota jadi ketua akan menomboki anggota yang belum memiliki
uang namun dengan kesepakatan dengan ketua untuk
mengembalikan uang tersebut. Seperti yang dijelaskan diatas
karakter masyarakat madura yang sangat sensitif dengan rasa malu
menjadi tameng pada kelanjutan tradisi ini begitu juga setiap

wanprestasi yang terjadi akan berdampak kepada yang pelaku.

Dari penjelasan diatas ada beberapa sanksi sosial yang
diterapkan dalam tradisi ini yaitu sabagai berikut:
1) Ditagih secara persuasif melalui ketua
2) Tidak dilayani lagi untuk mengadakan acara
3) Tidak bisa mengikuti bhubuwan sampai hutang dilunasi
4) Dan menjadi bahan pembicaraan masyarakat
5) Malu

f. Pemutihan

Pemutihan dalah istlah yag digunakan untuk mesterilkan
suatu kewajiban terhadap seseorang begitu juga pada tradisi
bhubuwan ada kriteria tertentu dan alasan yang bisa menjadi sebab

hutang buwuh seseorang dapat dianggap lunas yaitu kesepakatan

196 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019
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bersama bagi anggota yang meninggal dunia. Kesepakatan
pembebasan hutang bagi anggota yang meninggal sudah menjadi
peraturan yang sudah umum pada setiap kelompok bhubuwan di
Madura maupun etnis Madura yang ada di Surabaya khususnya
desa-desa di Kecamatan Labang. Guna memperlengkap informasi
penulis mewawancarai juru tulis desa lain untuk menanyakan
perihal pembebasan hutang tersebut, menurut beliau itu sudah

menjadi kesepakatan anggota to ‘oto”. 1%

Tujuan utama selain masalah finansial, silaturahim tolong
menolong menjadi tujuan penting sehingga beban hutang dianggap
lunas bagi semua anggota jika meninggal dunia. Jadi setiap
masyarakat sudah mengetahui dan memahami setiap peraturan dan
konsekuensinya dalam tradisi bhubuwan. Bapak Kepala Desa
Sukolilo Timur sebelumnya sudah aktif dibidang remoh dan to'oto’
beliau pernah menjadi ketua umum bhubuwen desa selama tiga
belas tahun, beliau menambahkan perihal pembebesan utang orang

yang meninggal sudah menjadi kesepakatan bersama dari dulu. /%

Keputusan pembebasan hutang bagi orang yang meninggal
dunia dapat gugur jika dari ahli waris ataupun pihak keluarga ada

yang bersedia untuk meneruskannya kemudian nama akan

107 Bapak Abdul Kholik, Wawancara, Dusun Kramat Desa Bunajih Kecamatan Labang
Bangkalan, 25 Maret 2019

108 Bapak Abdul Ghani, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 18 Maret 2019
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dialihkan kepada penerusnya’” sehingga akan terus menjaga
keberlangsungan bhubuwannya orang yang meninggal. Penulis
memmahami bahwa keputusan pembebasan hutang dan
pengguguran pembebasan hutang buwuh memliki tujuan dan
dampak yang positif yaitu dengan tidak membebani keluarga yang
terkena musibah sehingga hutang buwuh nya di stop dengan artian
keluarga tidak memiliki kewajiban untuk mengembalikan tetapi
orang orang yang punya hutang kepada orang yang meninggal
dianjurkan untuk mengembalikan hutangnya. Sedangkan hal positif
dari pengguguran hutang adalah agar uang yang sudah dikeluarkan
oleh orang yang meninggal tidak hilang dan pihak keluarga tidak
harus melalui proses dari awal jika ingin bergabung lagi dengan
bhubuwan, dengan begitu ahli waris dapat meneruskannya dengan
nama baru yaitu nama ahli waris atau pihak keluarga yang ingin

melanjutkan keanggotaan bhubuwan.!!°

109 Bapak Hasan Alaiwah, Wawancara, Dusun Paserean Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019

10 Ibid



BAB IV

TRADISI BHUBUWAN DALAM PERSPEKTIF MANAJEMEN ISLAM
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua
bhubuwan, anggota, kepala desa dan juga masyarakat Desa Sukolilo Timur
kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan Madura mengenai praktek tradisi
bhubuwan dan menejemen pengelolaannya, berikut adalah hasil analisis
bagaimana tradisi bhubuwan di desa Sukolio Timur ditinjau dalam

perspektif manajemen Islam.

A. Konsep Tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo Timur

Tradisi bhubuwan adalah kearifan lokal masyarakat Madura yang
diteruskan secera turun temurun oleh nenek moyang mereka, tidak jelas
secara pasti kapan dan siapa yang membuat sistem seperti ini namun dapat
dipastikan bahwa hal tersebut adalah kerjasama masyarakat dalam bidang
keuangan dimana satu sama lain saling membantu. Tradisi ini sudah

memenuhi syarat!!!

untuk menjadi kerifan lokal yang banyak diminati
karena dapat bertahan dari sistem sistem modern seperti perbankan,
koperasi dan lain sebagainya hingga saat ini.

Tadisi atau keaifan lokal adalah gagasan masyarakat lokal gagasan
lokal pada tradisi bhubuwan adalah gotong royong dalam hal finansial.
Sistem tolong menolong ini kemudian menjadi tradisi hingga sekarang

dimana setiap orang menanggung sebagian lainnya. Dalam pelaksanaannya

seseorang harus mengadakan hajatan terlebih dahulu dan mengundang

1 Irene Mariane, Kearifan Lokal Pengelolaan Hutan Adat, (Jakarta: RajaGrafindo, 2014), 113.
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masyarakat untuk menyumbang uang kepadanya, sumbangan ini akan
dicatat oleh juru tulis dan juga orang yang menyumbang karena dikemudian
hari harus dikembalikan sesuai jumlah sumbangan karena sumbangan
tersebut bersifat hutang dimana mereka yang disumbang maupun
penyumbang sama-sama memiliki catatan.

Konsep tolong menolong ini termasuk dalam hutang piutang, ada
berapa alasan kenapa konsep ini disebut hutang yaitu:'!?

1. Adanya pencatatan yang dilakukan pada setiap acara dan masing
masing anggota memilki catatan tersebut sehingga dapat dipergunakan
dikemudian hari untuk menagaih hutang yang belum dibayarkan.

2. Persaksian, saksi dalam islam sangat penting adanya untuk
membuktikan sebuah kebenaran harus ada saksi, pada traidisi ini juru
tulis dan juru pungut selain bertugas mancatat dan mengambil uang
juga bertindak sebagai saksi selain penyumbang itu sendiri.

3. Waktu pengembalian. Batas pengembalian hutang buwuh dibatasi
hingga penyumbang menadakan acar ofo ‘oto’.

4. Penagihan, tidak mungkin uang sumbangan itu ditagih jika hal itu

tidak dianggap sebagai hutang.

Konsep ini bisa bertahan dan terus dilaksanakan hingga saat ini

karena terdapat keutungan pasti yang didapat setiap anggota yaitu:

112 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 48.
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1. Jaminan sosial
Tradisi ini menjadi jaminan sosial masyarakat karena setiap anggota
akan mendapatkan hak yang sama karena dalam konsep tradisi ini
orang yang membantu akan dibantu. Ketua bhubuwan selain sebagai
pengatur beliau juga sebagai penjamin uang sumbangan seperti halnya
LPS pada perbankan.

2. Uang pinjaman
Benefit selajutnya adalah menapatkan uang pinjaman dari para tamu
undangan. Pinjaman ini termasuk keuntugan karena tidak mudah
sesorang meminjamkan uangnya terlebih dalam jumlah besar dan
untuk mengadakan acara tidak perlu ada alasan untuk apa uang itu
akan dipergunakan. Ada sebab atau tanpa sebab setiap anggota boleh
mengadakan bhubuwan.

3. Pengembalian secara kredit/dicicil
Uang yang disumbangkan akan dikembalikan kepada penyumbang
dengan jumlah yang sama tanpa tanpa bunga, tidak dikurangi ataupun
ditambah dengan proses pengembalian secara kredit yaitu dicicil.'!?
Uang sumbangan tersebut dikembalikan ketika ada anggota yang
mengadakan acara, jadi tidak dikembalikan secara langsung hal ini
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan uang namun harus

mengikuti prsedur radisi yang suah disepakati.

113 Bapak Mat Salim, Wawancara, Dusun Langgar Desa Sukolilo Timur Kecamatan Labang
Bangkalan, 20 Maret 2019
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B. Manajemen tradisi bhubuwan di Desa Sukolilo Timur
1. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah apa yang akan dikerjakan seseorang atau
organisasi dengan sumber daya yang dimiliki, perencanaan dilakukan
untuk memastikan kelancaran suatu tujuan secara menyeluruh dengan
cara terbaik agar tujuan tersebut dapat terpenuhi dengan maksimal, oleh
karena itu perencanaan merupakan bagian dari proses penting dari
fungsi fungsi manajemen sechingga tanpa perencanaan fungsi
manajemen lainnya tidak dapat dijalankan.!'!*

Pada konteks tradisi bhubuwan perencanaan yang dilakukan
berbeda dari perencanaan suatu organisasi formal pada umumnya baik
itu perusahan atau bukan, karena bentuk organisasi bhubuwan bersifat
non formal jadi tidak ada peraturan joblist secara pasti namun apa yang
dikerjakan sesuai dengan apa yang harus ada pada organisasi. Penulis
mendeskripsikan model manajemen yang diterapkan dalam tradisi
bhubuwan sesuai teori manajemen yang pertama ialah perencanaan.

Masyarakat desa Sukolilo Timur yang tergabung dan menjadi
anggota to’oto’ bapak Alaiwah, jika ingin (mukak bhubuwan)
mengadakan bhubuwan maka terlebih dahulu harus mengadakan acara

) 115

to’oto’.'"” acara ini dilaksanakan dengan sebab atau tanpa sebab, yang

dimaksud sebab ialah karena memang orang tersebut ingin

14 Udang Ahmad Kamaludin, Muhammad Alvan, Etika Manajemen Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2010), 32.

115 Zainal Abidin, Holilur Rahman, Tradisi Bhubuwan Sebagai Model Investasi di Madura, Karsa,
Ekonomi Islam, 2013,Vol.21 No.1, 7.
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melaksanakan hajatan seperti pernikahan atau sunatan sehingga itu
menjadi sebab diadakannya fo’oto’ sedangkan yang tanpa sebab ialah
orang tersebut hanya ingin mengadakan bhubuwan, masyarakat
mengkualifikasikan jenis ini dengan istilah menyelamati keluarga. Ada
dua tahapan yang harus direncanakan untuk mengadakan acara tersebut:

Pertama melapor kepada ketua ofo’ofo’ dan bhubuwan yaitu
bapak Hasan Alaiwah dengan menyampaikan niat untuk mengadakan
bhubuwan, kemudian akan dibahas bersama antara pengaju dengan
ketua masalah ketentuan waktu pelaksanaan dan penyebaran udangan.
Jika hajatan tersebut termasuk pernikahan maka waktu ditentukan oleh
yang punya hajatan namun jika itu tanpa sebab maka ketua yang akan
menentukan waktu pelakanaan nya dengan mencari jadwal yang masih
kosong.

Kedua penyebaran undangan, sudah menjadi tugas ketua untuk
menyebarkan undangan ofo’ofo’ kepada masyarakat, anggota dan
kelompok-kelompok bhubuwan dari desa lain sehingga tujuan dari
adanya bhubuwan yakni mendapatkan jumlah uang yang terkumpul
sesuai keinginan, namun orang yang punya hajatan dapat menentukan
seberapa luas undangannya akan disebarkan apakah sebatas satu desa,
beberapa kelompok atau keseluruhan. Dalam penyiapan kartu undangan
sendiri akan disiapkan oleh ketua namun orang yang punya hajatan
dipersilahkan untuk membuat sendiri dengan catatan pada kartu

udangan tertera nama ketua bhubuwan hal ini dilakukan untuk
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menjamin keanggotaan orang yang mengadakan acara sehingga tamu
yang diundang tahu siapa yang akan mengadakan acara.

Perencanaan ini sangat penting dilakukan untuk mensukseskan
acara dan untuk menjamin tercapainya tujuan dari diadaknnya acara
tesebut seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an pada surat QS. Al-

Hasyr: 18

23
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
(QS. Al-Hasyr: 18)!16

Konsep pada ayat diatas menjelaskan bahwa perencanaan yang
dilakukan harus memperhatikan dan disesuaikan dengan keadaan
situasi, kondisi pada masa lalu, sekarang, begitu juga prediksi masa
yang akan datang. Karena perencanaan yang matang merupakan bagian

terpenting dari sebuah keberhasilan tujuan yang ingin dicapai.'!”

2. Pengorganisasian (Organizing)
Dalam pengorganisasian, hal sangat yang diperlukan pada
organisasi desa non formal adalah musyawarah dan silaturahim antara
ketua, carek, tarap dan anggota sehingga dapat bisa sepaham antara

tiga unsur tersebut. Joblist pengorganisasian ini tidak tertulis seperti

116 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 548.
7 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah..., 77.
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yang ada pada organisasi formal namun hanya sebatas lisan dan rasa
tahu diri dari pada anggota sehingga pembagian tugas oleh ketua akan
mudah dilaksanakan para anggota, kerjasama adalah kunci keberhasilan
masyarakat desa dalam bidang sosial masyarakat karena jika tidak ada
kerjasama yang baik maka organisasi ini tidak akan sempurna dan
berjalan dengan baik sehingga sewaktu waktu dapat muncul masalah
yang tidak bisa dihindarkan.

Pengorganisasian pada tradisi bhubuwan terdapat tiga unsur
yang terlibat secara langsung yaitu ketua, carek (juru tulis) dan tokang
tarap (juru pungut) dan masing masing unsur ini memiki tugas dan
wewenang secara terperinci, dari hasil wawancara dan observasi
lapangan penulis memahami bahwa perngorganisasian bhubuwan
terpusat pada tiga unsur ini saja yaitu:

Ketua memiliki tugas dan wewenang untuk mensukseskan
pelaksanaan bhubuwan, Ketua mempuyai peran yang sangat penting
penting dalam melancarkan acara to’ofo’ dan juga bhubuwan, karena
semua hal yang berhubungan dengan bhubuwan tersebut harus selalu
berkoordinasi langsung kepada ketua yaitu bapak Hasan Alaiwah,
berikut beberapa peran penting Bapak Hasan Alaiwah sebagai ketua
yaitu pertama menentukan waktu pelaksanaan acara, kedua membuat
undangan, ketiga menyebarkan undangan, keempat menentukan juru
tulis dan juru pungut, kelima kordinator penyerahan uang buwuh,

keenam sebagai penjamin ketika terjadi konflik. Jadi dapat dipastikan
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semua manajemen berpusat kepada ketua dan dibantu oleh carek dan
juru pungut. Ketentuan tugas dan wewenang juru tulis dan juru pungut
secara tidak langsung sudah dapat dipahami oleh setiap masyarakat
desa. Adapun tugas keduanya yaitu menulis atau mencatan nominal
bhubuwan, bertindak sebagai terima tamu, membantu ketua bhubuwan,
mendata masyarakat yang belum membayar hutang buwuh, sebagai
saksi nominal sumbangan yang dibayarkan oleh tamu dan mengambil
uang di agen dan tamu undangan.

Penting dari adanya pengorganisasian secara rinci dan tepat
menjadi kunci dari kerjasama para anggota yang terlibat,''® dalam Islam
dijelaskan bahwa ajaran Islam mendorong seluruh umatnya untuk
melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan baik dan rapi.
Pengorganisasian sangatlah prnting, seperti yang disampaikan sahabat
Nabi yaitu Ali bin Abi Thalib bahwa “kebatilan yang terorganisir dapat
mengalahkan suatu kebenaran yang tidak terorganisir”.

3. Pelaksanaan dan Pengarahan (Actuating/Directing)

Pelaksanaan (actuating) pada tradisi bhubuwan lalu kemudian
dilanjut dengan pengarahan (directing) untuk mencapai tujuan yang
diharapkan terhadap pelaksanaan acara to’oto’. Pengarahan dalam
pelaksanaan kelancaran acara adalah suatu tindakan untuk
mengusahakan agar semua anggota kelompok bhubuwan desa Sukolilo

Timur dapat hadir pada acara dan yang paling penting adalah dapat

118 Didin dan Hendri, Manajemen Syariah dalam Praktik...,5-10.
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menyumbang. Jadi actuatingnya adalah setiap anggota agar selalu
antusias dengan sendirinya dan penuh kesadaran secara bersama-sama
supaya tujuan yang diiginkan dapat tercapai secara efektif, karena itu
leadership seorang ketua sangat dibutuhkan sekali, sehingga
kepemimpinan seseorang dapat dinilai berhasil jika ia dapat menjaga
nama baik kelompok desa sesuai norma adat, agama dan masyarakat
dengan sungguh sungguh.'"”

Antusiasme kelompok bhubuwan merupakan cara pertama yang
harus dilakukan agar nama baik kelompok tetap terjaga dalam artian
ketika kelompok desa Sukolilo Timur bertindak sebagai tamu ketua
akan mengkordinir anggotanya untuk bersama-sama menghadiri
undangan kemudian anggota akan berkumpul pada satu tempat untuk
mendata sumbangan yang akan diberikan, istilahnya pada praktek
tradisi ini adalah ekefer yakni mengkordinir dan mendata nama beserta
nominal sumbangan untuk memudahkan tuan rumah dalam pencatatan.
Tindakan ini diakukan agar ada timbal balik dari kelompok lain yaitu
saling memberikan yang terbaik karena sejatinya seuatu perbuatan
seseorang akan kembali pada dirinya sendiri jadi jika ingin mengadakan
acara yang sesuai harapan maka yang harus dilakukan adalah
mensukseskan acara orang lain terlebih dahulu. Sedangkan makna
sukses pada acara bhubuwan ialah banyaknya tamu yang datang begitu

juga jumlah uang yang terkumpul.

119 Udang Ahmad Kamaludin, Muhammad Alvan, Etika Manajemen Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2010), 33.



83

Bertindak sebagai tuan rumah yaitu yang mengadakan acara
adalah anggota kelompok bhubuwan desa Sukolilo Timur pelaksanaan
dan pengarahan yang dilakukan ketua adalah dengan menunjuk juru
tulis dan juru pungut untuk bertugas pada acara. Di desa sukolilo timur
pembagian wilayah dibagi menjadi tiga bagian yaitu tengah, barat dan
timur, masing masing wilayah sudah termasuk dengan juru pungut dan
juru tulis namun penentuan siapa yang bertugas adalah hak ketua untuk
menentukannya tetapi biasanya yang bertugas adalah dari wilayah itu
sendiri kecuali ada halangan dan tuan tumah tidak dipekenankan
mencari juru tulis dan pungut dari luar anggota namun diperkenankan
jika ia masih anggota meskipun dari bagian wilayah lain.

Carek maupun tokang tarap Selain bertindak sebagai juru tulis
dan juru pungut mereka berdua juga diarahkan untuk menjadi terima
tamu, jadi selain bertugas mecatat mereka diwajibkan melayani tamu
undangan seperti menyalami, mempersilakan menyantap hidangan dan
lain sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan keahlian husus anggota
yang ditunjuk sebagai carek dan tokang tarap, tidak hanya bisa menulis
namun juga faham akan tradisi ini begitu juga keadaan adat kebiasaan
masyarakat Madura. Sehinga mereka dapat bertindak dengan
memperhatikan ahklak dan tatakrama norma masyarakat desa dengan

baik dan benar.'?°

120 Mien Ahmad Rifa’l, Manusia Madura, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 185
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4. Pengawasan (Controling)

Pengawasan adalah proses mengevaluasi hasil dari pelaksanaan
dan kesesuaian dengan perencanaan dan memastikan bahwa jalannya
acara dan kewajiban setiap anggota sesuai dengan apa yang ditetapkan
dalam aturan tradisi. Setiap unsur ikut andil dalam pengawasan
tersebut, ada bebrapa jenis pengawasan dalam Islam yang diterapkan
pada tradisi bhubuwan yaitu sebagai berikut:!'?!

a. Pengawasan manajemen, Disni tugas dari ketua bhubuwan desa
sukolilo timur yaitu bapak Hasan Alaiwah dengan mengontrol
acara mulai dari persiapan pengorganisasian dan pelaksanaannya.
Ketua memegang kontrol penuh pengawasan dan pengendalian
jalannya tradisi tersebut. Dalam perencanaan ketua akan
memastikan terlebih dahulu bahwa acara yang diinginkan anggota
akan dilaksanakan sesuai dengan peraturan dalam tradisi bhubuwan
hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesalahan yang akan
timbul dikemudian hari. Begitu juga pada pelaksanaannya ketua
akan bertugas langsung sebagai terima tamu membantu tuan rumah
sekaligus mengawasi jalannya acara karena ketua bertanggung
jawab kepada semua anggotanya dalam menjalankan tradisi
bhubuwan tersebut.

b. Pengawasan internal, dasar dari manajemen islam mengenai

pengawasan muncul dari tanggung jawab individu, amanah dan

121 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah...,156
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keadilan jadi setiap individu mengawasi diri sendiri dengan
berintropeksi diri apakah sudah sesuai dengan amanah yang
diembannya. Setiap unsur dalam bhubuwan baik ketua, carek,
tokang tarap dan anggota masing masing harus dapat bertanggung
jawab pada diri nya sendiri dan pada jabatan yang dipercayakan

kepadanya seperti firman Allah SWT dalam surat Annisa ayat 58:
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“Sesungguhnya allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan menyuruh kamu apabila
menetapkan hukum antara manusia supaya kamu menetapkannya
dengan adil”!??

Pengawasan individu dilakukan dengan cara mengecek
secara pribadi hal yang berkaitan dengan bhubuwan yaitu buku
catatan bhubuwan, kewajiban membayar hutang buwuh dan
melapor ketika terjadi permasalahan dengan cara dimusyawarahkan
bersama.

c. Pengawasan publik, yaitu saling menasehati akan tanggung jawab
masing masing yang berkaitan dengan buwuh, ketua akan
memperingati anggota nya yang menunggak pembayaran uang
buwuh begitu juga anggota akan menasehati ketua jika ada hal

yang bermasalah, saling menasehati adalah kunci utama terjalinnya

selaturahim antar anggota pada tradisi tersebut.

122 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 87.
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Islam memandang controling sebagai hal yang sangat penting,
pengawasan dilakukan untuk meluruskan permasalahan yang timbul,
mengoreksi catatan sumbangan, dan membenarkan yang hak.
Permasalahan yang biasa muncul pada kegiatan ini adalah uang buwuh
tidak kembali, jumlahnya kurang dan kesalahan dalam pencatatan,
penyelesaian permasalahan secara kekeluargaan antara pihak yang
bermasalah melalui ketua. Intinya adalah ketua beserta anggota saling
mengawasi adanya tradisi tersebut sehingga sesuai dengan aturan tradisi
yang sudah disepakati bersama.

C. Tradisi Bhubuwan dalam perspektif manajemen Islam

1. Hutang dalam tradisi bhubuwan

Tradis bhubuwan merupakan tradisi saling memberikan hutang
dalam masyarakat Madura berikut ini penulis akan menguraikan dan
menjelaskan beberapa alasan kesesuaian tradisi bhubuwan di Desa

Sukolilo Timur dengan akad hutang piutang antara lain:

1. Makna dan Tujuan

Makna dan tujuan tradisi bhubuwan di desa Sukolilo timur
adalah sebagai ajang selaturahim antar masyarakat baik antar dusun
maupun antar desa karena dengan adanya bhubuwan masyarakat bisa
mengenal satu sama lain, di samping tujuan sosial tersebut terdapat juga
tujuan membantu dengan memberikan pinjaman berupa hutang. Ini
sangat sesuai dengan akad hutang piutang yang adanya memang

sebagai salah satu akad sosial untuk membantu sesama.
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Dalam paraktek bhubuwan, hutang yang diberikan harus

dikembalikan sesuai dengan nominal buwuh yang di hutangkan jika

seribu maka harus dikembalikan seribu pula, tidak lebih dan tidak

kurang. Penulis memastikan tidak ada praktek riba didalamnya karena

memang hutang buwuh tersebut tidak ada pengambilan imbalan atau

membayar lebih sesuai dengan akad hutang yaitu membantu sesama

tanpa memberatkannya.

2.

Rukun dan Syarat

Rukun dan syarat hutang piutang harus ada dalam tradisi

bhubuwan, adapun rukun dan syarat hutang piutang yang harus

terpenuhi dalam tradisi bhubuwan adalah sebagai berikut:

a.

b.

‘A>gqidain (orang yang berakad) orang yang melakukan akad
hutang dalam tradisi ini adalah masyarakat yang buwuh dan yang
dibuwuhi, dalam prakteknya orang yang buwuh bisa datang
langsung atau diwakilkan.

Ma’qu>d (harta yang dihutangkan) barang yang menjadi objek
dalam bhubuwan ini berupa uang. Barang yang dapat dihutangkan
adalah barang yang bisa dihitung ditimbang diketahui kadar dan
sifatnya. Jika merujuk terhadap syarat tersebut uang adalah salah
satu benda yang dapat dihutangkan.

Shi>gah yaitu ijab kabul dalam transaksi akad. Pada tradisi
bhubuwan ijab kabul tidak menggunakan lafadz perkataan tetapi

isyarat perbuatan yang menunjukkan penggunaan akad hutang
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dalam transaksi bhubuwan karena memang shi>gah akad bisa

dilakukan dengan perkataan, perbatan, isyarat maupun tulisan.

3. Pencatatan

Dilihat dari segi ekonomi Islam tatacara pencatatan yang
dilakukan masyarakat Desa Sukolilo Timur pada transaksi bhubuwan
sudah memenuhi kriteria. Meskipun sebenarmya pencatatan ini
hukumnya tidak wajib tetapi sangat dianjurkan agar tidak dilalaikan.
Regulasi tentang pencatatanya pun sudah tertera jelas dalam al-Qur’an,
di Desa Sukolilo Timur pencatatan bhubuwan harus dilakukan
tujuannya agar tidak ada kesalahan nantinya pada saat pengembalian
buwuh, disaat penulisannya juga terdapat juru tulis dan juru pungut
mereka berfungsi sebagai saksi pencatatan bhubuwan disamping orang
orang yang hadir.

Jika hanya sebatas saksi maka dinilai kurang kuat dan
dikhawatirkan terdapat permasalahan maka adanya pencatatan ini dapat
menguatkan transaksi baik catatan yang dipegang oleh orang yang
punya hajatan, catatan yang dimiliki oleh orang yang buwuh dan
catatan yang dipegang oleh ketua bhubuwan Desa Sukolilo Timur.
Adanya catatan tersebut berfungsi sebagai buku tabungan hutang. dan
agar terjauhkan dari permasalahan baik dikarenakan salah pencatatan,
uang buwuh tidak kembali ataupun nominalnya kurang, maka dengan
adanya catatan tersebut bisa membantu memecahkan setiap

permasalahan bhubuwan.
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4. Persaksian dalam Bhubuwan

Saksi dalam penulisan bhubuwan sudah sesuai dengan ketentuan
dalam al-Quran yaitu dua orang laki-laki. Pada proses penulisan
bhubuwan disaksikan langsung oleh juru tulis, juru pungut dan orang
yang buwuh pada bhubuwan lake’an (laki laki). Sedangkan pada
bhubuwan bine’en (perempuan) semua saksi adalah perempuan.
Merujuk kembali pada hukum awal bahwa penulisan hutang tidaklah
wajib, tetapi dianjurkan karena ayat ini sebagai ayat anjuran dan
naschat bagi orang-orang yang bermuamalah dengan tidak tunai
(hutang piutang), kewajiban penulisan hutang sudah dinasakh dengan

ayat selanjutnya dalam surat al-Baqarah 283 yaitu:

“apabila sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain maka

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya”.'*

Manfaat adanya saksi dijelaskan juga pada ayat 282 yaitu ketika
yang satu lupa maka saksi lain bisa mengingatkannya. Pada penulisan
di bhubuwan samping adanya saksi juga terdapat tiga buku catatan yang
di pegang oleh pemilik hajatan, orang yang buwuh dan ketua
bhubuwan. Catatan berfungsi sebagai penguat disamping persaksian
manusia yang berfungsi sebagai pengingat ketika lupa, tujuan adanya
saksi maupun pencatatan agar tidak ada kelalaian dalam urusan hutang

piutang.

123 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 49
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5. Jangka Waktu

Regulasi hutang dalam surat al-Bagarah ayat 282 teramasuk ayat
anjuran, dalam tafsir a/l-Misba>h dijelaskan bahwa, penggalan ayat ini
menasehati orang yang melakukan transaksi utang piutang dengan dua
nasehat pokok, pertama dikandung oleh pernyataan “waktu yang
ditentukan”, ini bukan saja mengisyaratkan bahwa ketika berutang
masa pelunasannya harus ditentukan, kedua menulis transaksi
hutang.!** Akad hutang tidaklah batal meskipun tidak ditentukan
dengan penetapan waktu karena bukan termasuk rukun akad.

Dalam tradisi bhubuwan juga terdapat jangka waktu yang
ditentukan untuk membayar hutang buwuh karena memang sudah ada
regulasi yang terdapat dalam hadits yang menjelaskan bahwa dilarang
berhutang dengan tidak ada waktu pembayarannya. Pada tradisi
bhubuwan waktu pembayaran ditentukan oleh hajatan. Jika
mengadakan hajatan berarti itu adalah waktu pembayarannya. Jangka
waktu tersebut sesuai dengan hukum wurf, adat kebiasaan pembayaran
bhubuwan secara umum khususnya di Desa Sukolilo Timur, selama itu
tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal
maka sah saja pembayaran bhubuwan dengan jangka waktu yang

ditentukan oleh adat kebiasaan pengembalian buwuh.

124 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati 2002), hlm. 732
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2. Prinsip manajemen Islam pada tradisi bhubuwan

Manajemen Islam secara umum sama dengan manajemen
konvensional namun terdapat unsur unsur islami yang berlandaskan
atas hukum Islam yang merujuk pada al-Qur’an dan Hadist, seperti
menegakkan amar makruf nahi mungkar, menegakkan kebenaran dan
kejujuran, menegakkan keadilan dan menegakan kepercayaan atau
amanah sebagai dasar dari manajemen itu sendiri. Anjuran penggunaan
manajemen sudah diajarkan dalam Islam sesuai hadist Nabi

Muhammad SAW yaitu:

kg ade ) fo Al Jgey JB 1V gie ) o) 223 e
wdsy Ol WSU| foslsl ot O
“Rasulullah S.A.W. bersabda: Sesungguhnya Allah sangat mencintai

orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (
tepat, terarah, jelas dan tuntas”. (HR. Al-Thabrani).!?

Dari hadist tersebut jelas bahwa Allah memerintahkan kepada
umatnya untuk mengerjakan sesuatu dengan itqan yakni dengan tepat,
terarah jelas dan tuntas. Tujuan dari anjuran tersebut ialah agar tercapai
tujuan yang diinginkan secara efisien. Manajemen Islam juga
berasaskan pada nilai nilai kemanusian yang terus berkembang dalam
masyarakat seperti perilaku, struktur organisasi dan sistem manajemen

namun tetap berada dalam koridor islam.

125 Abdul Qasim Sulaiman bin Akhmad al-Lakhmy ath-Tabrani, Mujma’ al-Ausath (kairo: Dar Al-
Haramain, 1415), Juz 1, 897.
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Terdapat beberapa landasan dalam manajemen islami pada
tradisi bhubuwan yaitu Kebenaran, kejujuran (siddig), Keterbukaan
(tabligh), Kepercayaan (amanah) dan Keahlian (fatonah) yang masing
masing tercermin pada beberapa variabel dalam karakteristik manjemen
islam pada kasus tradisi bhubuwan.'?®
a. Variabel etika

Variabel etika adalah falsafah sosial masyarakat Muslim dan
berhubungan dengan akhlak atau nilai-nilai etika sosial yang
dipegang teguh oleh masyarakat Muslim, pada Masyarakat Madura
dikenal dengan etnis yang memiliki sikap sosial baik dan religius,
namun di sisi lain orang Madura memiliki self esteem (harga diri)
yang tinggi'?’, hal ini membuat orang Madura mudah tersinggung
dan emosional sehingga menjaga etika dalam bersosial hususnya
pada tradisi bhubuwan menjadi hal yang wajib bagi seluruh
individu yang terlibat. Hal ini tercermin dalam proses peyelesaian
masalah yang terjadi misalnya uang buwuh tidak kembali maka
akan ditagih oleh ketua melalui pendekatan persuasif dengan
musyawarah secara kekeluargaan.
b. Variabel ekonomi dan materi

Konsen kedua dalam manajemen islam ialah adanya motif materi
dalam pelaksnaanya. Pada tradisi bhubuwan sudah djelaskan diatas

bahwa andanya tradisi ini tujuan utamanya selan silaturahim adalah

126 Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah, (Jakarta: Rajagrafindo, 2006), 235.
127 Mien Ahmad Rifa’l, Manusia Madura, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 190
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mendapat uang sehingga konsen kedua telah terpenuhi dengan cara
ta’awun saling tolong menolong menyumbangkan uang.
c. Variabel kemanusiaan

Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan pada tradisi bhubwan yaitu

adil, yang dimaksud adil adalah ketentuan yang ditetapkan harus

sesuai proporsi masing masing indvidu, pada tradisi ini jumlah

uang buwuh tidak ditentukan berapa minimal dan maksial nominal

sumbangan karena hal tersebut tergantung kemampuan ekonomi

masing masing anggota. Begitu juga anggota yang meninggal

segala hutang buwuhya akan dianggap lunas.

d. Variabel sistem

Pada tahap ini konsen terhadap sistem dan dan menentukan jobdisc

masing masing unsur yang terlibat dalam tradisi bhubuwan. Sistem

kesinambungan yang diterapkan pada tradisi ini bersifat mengikat

sehingga setiap anggota wajib memenuhi tugas sesuai ketentuan

yang berlaku namun sistem tidak memaksa anggota untuk

selamanya terikat sehingga anggota bisa berhenti kapanpun dengan

cara tidak buwuh dan juga tidak memberi ompang pada saat

pengembalian buwuh.

3. Analisis terhadap aturan yang diterapkan pada bhubuwan

Nilai-nilai islami yang terkandung dalam ketentuan dan aturan

sistem manajemen tradisi bhubuwan ada empat aspek yang akan penulis
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bahas yaitu amar makruf nahi mungkar, keadilan, kejujuran dan
kemanusiaan
Pertama landasan agama mengenai hal penting dalam

menegakkan amar makruf nahi mungkar,'?

tujuan dari hidup
sebenarnya ialah mengerjakan kebaikan dan meningalkan keburukan
begitu juga dalam kehidupan sosial bermasyarakat aspek ini diterapkan
pada perijinan acara fo’oto’ dimana setiap warga negara harus
mematuhi peraturan undang undang mengenai pelaksaaan acara bahwa
mengumpulkan banyak orang harus mengantongi ijin keramaian,
karena patuh kepada aturan pemimpin termasuk ajaran Islam dalam
menegakan keberan. Kemudian masalah kesepakatan = waktu
pelaksanaan acara oto’ofo’ sudah disepakati bersama oleh semua
masyarakat desa sukolilo timur sehingga semua masyarakat harus
memenuhi kesepakatn tersebut dengan dasar al-Adah muhakkamah'?
adat itu bisa djadikan dasar hukum selama tidak ada pertentangan
dengan agama.

Kedua keadilan, nilai keadilan adalah aspek penting yang
harus ada, adil bukan berarti sama tapi sesuai dengan porsinya masing

masing.'*°

Keadilan tercermin pada jumlah sumbangan dalam
bhubuwan sistem tidak menentukan berapa nominal yang harus

dibayarkan, sesuai dengan kemmpuan ekonomi setiap individu seperti

128 Muhammad, “Paradigma Manajemen Teologis-Etis”, Jurnal Mugqaddimah, Yogyakarta :
Kopertais Wilayah III Daerah Istimewa Yogyakarta, 1997, 87.
129 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,

2003), 117.

130 Muhammad, “Paradigma Manajemen Teologis-Etis”, Jurnal Mugaddimah..., 87.
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yang saya jelaskan dalam variabel kemanusiaan diatas, jadi besaran
uang yang disumbangkan sebesar itu pula uang yang akan didapat
nantinya dan juga tambahan ompang nya (piutang baru). Namun ada
beberapa hal yang penulis rasa kurang tepat yaitu terkadang seseorang
menyumbang dengan nominal yang besar kepada masyarakat yang
ekonominya menengah kebawah di awal memang sumbangan itu dapat
dinilai baik karena pastinya uang yang di dapat akan besar pula namun
ketika pengembalian pasti akan terasa berat karena jumlah sumbangan
yang tidak biasa terlebih bagi orang orang yang ekonominya menengah
kebawah. Jadi perlu adanya kesadaran pada setiap individu untuk
menyesuaikan dengan keadaan ekonomi orang yang punya hajatan.
Begitu juga dengan penerapan sanksi sosial, hal ini terjadi secara alami
karena anggota yang wanprestasi terhadap kewajibannya sehingga
sanksi berlaku kepada setiap anggota tanpa terkecuali.

Ketiga keterbukaan dan kejujuran, aspek kejujuran sangat
penting seperti yang disampaikan oleh carek bhubuwan sukolilo timur
bahwa keberlangsungan seseorang sebagai ketua, carek, tokang tarap
tergantung seberapa jujur mereka, karena jika tidak jujur lambat laun
masyrakat tidak akan mempercayai dan kemudian akan lengser dengan
sendirinya. Kehatihatian dan keterbukaan tercermin dalam tatacara
pencatatan dimana hal itu dilakukan dengan transparan karena anjuran

berniaga dijelaskan dalam al-Qur’an yaitu pada surat al-Bagarah ayat
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282131 dimana pencatatan dianjurkan untuk menghindari kesalahan dan
juga sebagai bukti nominal sumbangan selain itu juru tulis dan pungut
dan tamu juga menjadi saksi dalam proses pencatatan tersebut. Begitu
juga dalam tata cara proses penyerahan uang bhubuwan ada 2 cara
yaitu:

a. Tamu datang ke undangan tuan ruma kemudian langsung
memberikan uang buwuhnya kepada carek acara.

b. Uang buwuh dikumpulkan jadi satu dalam satu kelompok
kemudian diketer (dicatat) dalam satu catatan sehingga para tamu
tidak perlu menyerahkan uanganya satu persatu karena sudah
jadi dalam satu catatan yang kemudian diserahkan kepada carek

juru tulis acara.

Keempat kemanusiaan, memanusiakan manusia adalah aspek
penting dalam masyarakat denga saling menghargai dan memahami
kondisi masing masing anggota'>> karena tidak semua orang dalam
keadaan dan derajat yang sama. Pada prakteknya anggota yang belum
punya uang untuk membayar hutang buwuh akan ditanggung sementara
oleh ketua bhubuwan dengan perjanjian akan mengembalikan uang
talangan tersebut hal ini dilakukan untuk meminimalisir anggota yang
wanprestasi sehingga hubungan antar kelompok bhubuwan tetap
terjaga. Aspek kemanusiaan juga tercermin dalam aturan tradisi yang

mengatur pembebasan hutang buwuh seseorang jika meninggal dunia,

131 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hati emas, 2013), 48.
132 Muhammad, “Paradigma Manajemen Teologis-Etis”, Jurnal Mugaddimah... , 87.
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kemudian ketua bhubuwan akan mengumumkan dengan permintaan
maaf kepada setiap anggota dan kepada setiap kelompok bahwa orang

tersebut sudah meninggal dan meminta untuk diikhlaskan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konsep Tradisi Bhubuwan di Desa Sukolilo Timur

Bhubuwan adalah praktek Sumbang menyumbang uang yang
terdapat pada acara to’oto’ atau remoh. sumbangan tersebut bersifat
hutang dan harus dikembalikan dengan ukuran yang sama. Konsep
yang diterapkan pada tradsi bhubuwan adalah tolong menolong dalam
hal finansial dalam bentuk hutang yang berkesinambungan dengan cara
mengembalikan hutang buwuh sesuai dengan jumlah yang
disumbangkan ditambah dengan ompang yaitu membayar sumbangan
baru atau hutang baru, (membayar hutang dan memberikan piutang).
Manajemen Tradisi Bhubuwan di desa sukolilo Timur

Dalam pengelolaan bhubuwan tidak ada manajemen secera

tertulis namun terdapat sistem tradisional dan norma etika
bermasyarakat yang diterapkan didalamnya sudah sesuai dengan fungsi-
fungsi manajemen seperti pelanning, organizing, actuating dan
controlling, dalam organisasi ini juga terdapat sruktural organisasi yaitu
ketua, sekretaris atau carek, tokang tarap (juru pungut) dan anggota.
Masing masing memiliki tugas dan wewenang. Pada tradisi ini juga
terdapat aturan-aturan adat yang harus dipatuhi setiap masyarakat yang

tergabung dalam kelompok bhubuwan.
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Tradisi bhubuwan dalam perspektif manajemen Islam

Manajemen Islam ialah pengelolaan sumber daya berdasarkan
nilai-nilai keislaman dengan menggabungkan agama, begitu juga dalam
manajemen bhubuwan. Pada tradisi ini terdapat nilai-nilai religiusitas
yang tercermin dalam praktek pelaksanaannya baik dalam
perencanaannya, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan, pada
masing masing fungsi tersebut mengandung karakteristik manajemen
islam seperti variabel etika,variabel ekonomi, variabel kemanusiaan dan
juga variabel sistem begitu pula kandungan nubuwah yang terdapat
dalam aturan aturan yang diterapkan pada tradisi bhubuwan yakni amar
makruf nahi mungkar, kejujuran, keterbukaan (transparansi), keadilan

dan kemanusian



100

B. Saran

1.

Perlunya aturan jumlah maksimal sumbangan sehingga tidak berat
dalam pengembaliannya karena jika tidak diatur maka orang yang
ekonominya menengah ke atas akan menyumbang dalam jumlah besar
karena ingin mendapatkan uang yang banyak ketika ia mengadakan
bhubuwan.

Pembatasan acara setiap bulan husus untuk hajatan tanpa sebab seperti
oto’oto’ atas dasar sebatas tasyakuran keluarga dengan adanya
pembatasan ini dapat memberi peluang bagi anggota yang ekonomi
nya menengah kebawah untuk menyiapkan dana pembayaran buwuh.
Perlunya edukasi yang diadakan oleh pihak pemerintah maupun pihak
swasta dalam manajemen pengelolan keuangan keuarga karena
terdapat variabel lain yaitu variabel bhubuwan pada pengeluaran
keluarga. diharapkan dengan adanya edukasi tersebut dapat
menambah pengetahuan masyrakat utuk mengelola uang dengan tepat
sehingga tiap masyakat dapat mengetahui berapa untuk pegeluaran

bhubuwan yang ideal sesuai kemampuan finansial.
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